&) OCBCNISP

LAPORAN TAHUNAN
PELAKSANAAN TAT/
KELOLA TERINTEGF

Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia
PT Bank OCBC NISP, Tbk. sebagai Entitas U




Yo s

03 Pendahuluan

04 Laporan Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

07  Struktur Konglomerasi Keuangan
07  Struktur Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia
08  Struktur Konglomerasi yang Lebih Luas

09  Struktur Kepemilikan Sahgrada Konglomerasi Keuangan
OCBC di Indonesia

10  Struktur Kepengurusgrada Entitas Utama dan Lembaga Jasa
Keuangan

27  Kebijakan Intr&roup

29 Laporan Pelaksana&ood Corporate Governarie& Bank
OCBC NISP, Tbk. Tahun 2016

OCBC NISE016
Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi



ndahuluan

PT Bank OCBC NISP, Tbk. sebagai Entitas Utama dan PT Great Eastern Life Indonesia dan P
OCBC Sekuritas sebagai perusahaan terfdader companymerupakan perusahan
perusahaan yang tergabung dalam Konglomerasi KeuangandD@#Gnesia dbawah
OverseaChinese Banking Corporation Limited selaku pemegang saham pengendali
terakhir(ultimate shareholder).

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.18/P0OJK.03/2014
dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No0.15/SEOJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan, PT Bank OCBC NISP, Tbk
(OCBC NI¥RBebagai Entitas Utama wajitenerapkan Tata Kelola Terintegrasi yang baik

dan efektif. Dalam melakukan penerapan tersebut, Entitas Utama senantiasa
berkoordinasi dengan masingasing embaga Jasa Keuangan (perusahaan terelasi)
Koordinasi yang dilakukadalah berupa memastikan penerapan kelima prinsip dasar

KS f 2 Good Gobporate Governacé  @Trahspadalsi Transparency Akuntabilitas
(Accountability, Pertanggung jawabarRésponsibility, Independensilodependengydan
Kewajaran FEairness) Selain itu, Entitas Utama wajiimenyusun dan menyampaikan
Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasiak&padtas Jasa Keuangan

(OJK).

Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terint€grasi 2016 terdiri atas:

1. Laporan Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintedaasa 1 satu) Tahun
Buku 2016
OCBC NISP telah menyampaikan Laporan Penilaian SE®elihssessment)
Pelaksanaan Tata Kelola ifirgrasi untuk periode Januaiuni 2016 dan Jgli
Desember @16 kepada OJK sesuai dengan batas waktu yang ditentokahaporan
Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Tahun 2016 ini mencakup Laporan
Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi sepanjang tahun 2016.

2. Struktur Konglomerasi Keuangian Struktur Konglomerasi yang Lebih Luas
Menggambarkamubungan OCBC NISP dengan PT Great Eastern Life Indonesia dan PT
OCBC Sekuritas dalatnuktur Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia dan struktur
konglomerasi yang lebih luas dalam hal berbeda.

3. Struktur Kepemilikan Saham pada Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia
Menggambarkan pihgkihak yang menjadi pemegang sahalari Lembaga Jasa
Keuangan (LJKdalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia sampai dengan
pemegang saham pengendali terakhbitimate shareholder

4. Struktur Kepengurusan pada Entitas Utama dan LJK
Menggambarkan pihaihak yang menjadi pengurus pada OCBC NISP, PT OCBC
Sekuritas dan PT Great Eastern Life Indonesia dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di
Indonesia.

5. Kebijakan Intr&5rup
Menjelaskan mengenai kebijakan ingnaup yang disusun oleh Entitas Utama dalam
mengidentifikasi, mengelola, dan memitigasi transaksi-grig.

6. Laporan Pelaksana@vood Corporate Governarie€ Bank OCBC NISP, Tbk. tahud 201
Menjabarkan isi Laporan Pelaksana@onod Corporate Governandehun 205.

Laporan Pelaksana&@ood Corporate Governartedaun 2016 ini masuk dalam Laporan
TahunarTerintegrasPT Bank OCBC NISP, Tbk. tahun 2016.
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1. Laporan Penilaian Pelaksanaan FKala Terintegrasi selama at(g
Tahun Buku 2016

Dalam menjalankan fungsinya sebagai Entitas Utama, OCBCmi¢l8kRukan penilaian sendifself
assessmenf@itas pelaksanaan Tata Kelola Terintegtasganmenggunakan kertaserjayang ditetapkan
oleh OJK. Penilaian pelaksanaan Tata KB@lategrasi meliput? (tujuh) faktor penilaian pelaksana:
Tata Kelola Terintegrasi, yaitu:

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama

Pelaksanaan tugas dan tanggimgab Dewan Komisaris Entitas Utama;

Tugas dan tanggung jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi;

Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi;

Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi;

PenerapamManajemen Risiko Terintegrasi; dan

g. Penyusunan dan pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

"0 Q0T

Penilaian Tata Kelola Terintegrasi merupakan penilaian atas pelaksanaan atau penerapan pri
Kelola Terintegrasi dengan memperhatikaignifikansi dan/atau materialitas suatu permasala
terhadap penerapan Tata Kelola Terintegrasi pada Konglomerasi Keuangan. Penilaian Pelakse
Kelola Terintegrasi dilakukan secara komprehensif dan terstruktur

Penilaian dilakukan denganengevaluasi struktufgovernance structuje proses(governance procegs
dan hasil(governance outcomeTata Kelola Terintegrasi pada masimging faktor penilaiarRenilaian
sendiri (self-assessment terhadap pelaksanaan tata kelola terintegraliakukan secara berka
(semesteran). Berdasarkan hasil penilaian tersebut, Entitas Utama mengpstem|Penilaian Send
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasgditandatangani oleh Direktur Utama Entitas Utama dan Dire
Kepatuhan Entitas Utama.

Berikut kesimpulan Laporan Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi selama 1 (satu) te

2016 antara lain

Governance Structure

1. Struktur Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama telah memenuhi ketentuan yang berl
memadai untukmelaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kecukupan struktur meliputi
anggota, domisili, jumlah Komisaris Independen, integritas, kompetensi dan reputasi keuang
pemahaman mengenai Entitas Utama. Seluruh anggota Direksi dan Dewan Kontiseris/tama
pun memiliki integritas, kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai.

2. Struktur Tata Kelola Terintegrasi yang ada telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
untuk melaksanaan tugas dan tanggung jawabnya yang dikaitkan dpmgiam ukuran dar
kompleksitas Konglomerasi Keuangan. Kecukupan struktur meliputi jumlah, komposisi,
rangkap jabatan dan independensi anggota Komite.

3. {lddady YSNEBIF YSLI GdzKIFIy ¢SNAYGSINIAA oo{WVWMW
telah memenuhi syarat independensi. Sumber daya manusia dalam SKKT dan SKAIT n
sumber daya manusia yang berkualitas untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabny.
efekiif.

4. Komite Manajemen Risiko Terintegrasi dibentuk sebagaitkkgrang membantu Direksi Entiti
Utama dalam menyusun kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi, mengawasi pelaksanaan
serta memberikan rekomendasi mengenattrall yang perlu dilakukan Direksi Bank yang berki
dengan Manajemen Risiko Terintegrdalam Kebijakan Risiko Terintegrasi telah memuat antat
prinsipprinsip utama manajemen risiko, proses manajemen risiko untuk masasigg jenis risike
yang wajib dikelola dalam Manajemen Risiko Terintegrasi yang meliputi Risiko Kredit, $aisil
Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, Risiko
Risiko Transaksi Int@rup dan Risiko Asuransi, ketentuan penetapan limitidaappetite
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Governance Process

1.

Direksi Entitas Utamgelah menyusun Pedoman Tata Kelola Terintegrasi dan telah mendaj
persetujuan dari Dewan Komisaris Entitas Utama sesuai dengan ketentuan yang
Penyempurnaan akan dilakukan selardbatbatnya 2 (dua) tahun dari tanggal berlaku s
sewaktuwakiu dalam hal terdapat perubahan. Pedoman ini telah disampaikan oleh Direksi
Utama kepada Direksi masin@sing LJgertama kali pada tanggal 26 Juni 2015

Dewan Komisaris Entitas Utama telah menyelenggarakan rapat Dewan Komisaris Entita
secara berkala paling sedikit (satu) kali setiap semestei®panjang tahun 2016 telah
diselenggarakan sebanyaldua) kali yaitu pada tanggab April 2016 dan 19 Agustus 20E&ada
rapat Dewan Komisaris Entitas Utama tersebut, Dewan Komisaris Btitas juga telah melakuke
pengawasan atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama dan pengav
penerapan Tata Kelola Terintegrasi.

Komite Tata Kelola Terintegrasi telah menyelenggarakan rapat Komite Tata Kelola Tepategy:
sedikit 1 (satu) kali setiagmmester. Sepanjantahun 2016 Komite Tata Kelola Terintegrasi te
menyelenggarakan rapat Komite & &elola Terintegrasi sebany&aiiga) kali yaitu pada tanggal
Februari 2016, 4 Agustus 2016 dan 13 Desember.2016

Dalam memantau dan mengevaluasi pelaksanaan Fungsi Kepatuhan dimaesimg LIK, SK
Entitas Utama berkoordinasi masimgising LIK dengan cara memeriksa dan mengkonsolidas
pelaksanaan Fungsi Kepatuhan dari masiaging LJK. Selain itu, SKKemberikan kertas ker;
penilaian sendirfselfassessmentiepada masingasingLJK dimana hasiselfassessmentersebut
digun&an sebagai salah satu alat unm&mantau dan mengevaluasi pelaksanaan Fungsi Kepa
di masingmasing LJK terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi telah dibentuk dan diketuai oleh Direktur Entitas Utar
membawahkan Manajemen Risikmggota dari komite ini terdiri dari Direksi dan pejabat ekse
yang ditunjuk dan mewakili masingasing LIK. Pembentukan ini telah sesuai dengan ketentuai
ditetapkan.

Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama selain melaksanakan wewenaaggdang jawak
penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi, juga tetap melaksanakan wewenang dan tanggu
penerapan manajemen risiko pada Entitas Utama sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Governance Outcome

1.

Direksi Entitas Utama telah menyusBadoman Tata Kelola Terintegrasi dan telah mendaps
persetujuan dari Dewan Komisaris Entitas UtarSBapanjang tahun 2016, tidak terday
penyempurnaan atas Pedoman Tata Kelola Terintegrasi ini. BerdgsalikgrframeworKStructure
Approval and Standd) Bank OCBC N|Sfenyempurnaan akan dilakukan selardbaibatnya 2
(dua) tahun dari tanggal berlaku atau sewakaktu dalam hal terdapat perubahan fakfaktor
yang mempengaruhi kegiatan usaha konglomerasi keuangan secara signifikan.

SKAIT telahmenyusun Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Audit Internal Terintegras
berdasarkan laporan hasil audit dari masimgsing LJK. Demikian juga halnya dengan SKKT
menyusun Laporan Tugas dan Tanggung Jawab Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Teehiegga:
Direksi Entitas Utama telah dapat menindaklanjuti hasil temuan dari SKAIT dan SKKT.
Rekomendasi hasil pengawasan Dewan Komisaris Entias Utama atas pelaksanaan tugas da
jawab Direksi Entitas Utama, peneaapTata Kelola Terintegrasielalui Rapat Dewan Komisa
Entitas UtamaSepanjang tahun 2016, tidak terdapat evaluasi atas Pedoman Tata Kelola Teri
oleh Dewan Komisaris Entitas Utama. Berdasarkan isi ketentuan dalam pedoman ini, penyen
akan dilakukan selamblmbatnya 2 (dua) tahun dari tanggal berlaku atau sewakdigtu dalam ha
terdapat perubahan faktefiaktor yang mempengaruhi kegiatan usaha konglomerasi keuangan :
signifikan.

Komite Tata Kelola Terintegré@sirKT)elah mengevaluasi pelaksanaan TatalKdlerintegrasi yan
paling sedikit melalui penilaian kecukupan pengendalian intern dan pelaksanaan fungsi ke
secara terintegrasiSKAIT telah menyusun Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Audit
Terintegrasi berdasarkan laporan hasil audit daaisingmasing LIKSKKT telah menyusutan
menyampaikanLaporan Tugas dan Tanggung Jawab Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Te
kepada Direktur Kepatuhan Entitas Utama dan Direktur Kepatuhan Entitas tdemgasun dar
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menyampaikan laporan Pelaksanaamgas dan Tanggung Jawab Kepatuhan Terintegrasi ki

Direksi Entitas Utama dan Dewan Komisaris Entitas Utama.

5. Penyusunan laporan tugas dan tanggung jawab SKAIT dilakukan dengan progres, sebagai be
a. Menerima Laporan Hasil Audit dari masimasingLJK;

b. Menyiapkan Laporan Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi yang disampaikan kepada
yang ditunjuk melakukan pengawasan terhadap LJK, Dewan Komisaris Entitas Ute
Direktur yang membawahi Fungsi Kepatuhan Entitas Utama.

Dalam melakukan pemantauan pelaksanaan audit intern pada mmassigg LJK, SKAIT te

bertindak objektif dan independen. Rekomendasi hasil audit telah dikonsolidadikama

rekomendasi tersebut dilaporkan pada Direktur yang ditunjuk untuk melakukagavpesan

terhadap LJK, Dewan Komisaris Entitas Utama dan Direktur yang membawahi Fungsi K

Entitas Utama.

6. Bank OCBC NISP selaku Entitas Utama menerapkan manajemen risiko terintegrasi sec:
sesuai dengan karakteristik dan kompleksitabaig@®nglomerasi Keuangan.

7. Pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama terhadap pelaksanaan kebi
strategi manajemen risiko dilakukan secara efektif dengan pelaporan yang diberikan oleh
Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi secara berkala maupun yangasifdhoc apabila terjadi
kejadian risiko yang signifikan.

8. Permodalan telah dikelola dengan baik serta mampu menghadapi risiko yang timbul dark |
masing LIK maupun secara Konglomerasi Keuangan yaitu di atas ketentuan modal minimumi

9. Penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh LIK $emettiian pelanggaran ketentuan terke
laporan LJK telah diselesaikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta tindakan preve
dilakukan agar hal tersebut tidak berulang di kemudian hari.

Berdasarkan penilaian sendifata kelola Terintegrasiang dilakukan oleh Entitas Utanparingkat
pelaksanaan Tata Kelolariitegrasiuntuk posisi Desember 20l&dalah2 (dua) yaitu Konglomeras
Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum Ba
tercermin dari pemenuhan yang memadai atas penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi.
terdapat kelemahan dalam penerapan TataléeTerintegrasi, secara umum kelemahan tersebut ku
signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LJK.

Adapun Laporan Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegragiasigidkini 2016 daesember 201¢
telah disampaikan kepada OJK sesuai dengan batas waktu yang ditentukan dalam POJK dan SE
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan.

OCBC NIS®016
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2. Struktur Konglomerasi Keuangan

A. Struktur Konglomerasi Keuangan OCB&ldnesia
Berikut struktur konglomerasi keuangan yang menjukkan hubungan afiliasi antara PT Bai
NISP, Tbk. dengan PT Great Eastern Life Indonesia dan PT OCBC Sekuritas secara garis be

OCBC Bank
OCBC Overseas The Great Eastern
Investment PtelLtd. LifeAssurance
(OOl Ltd Company Limited
i I e N

\
| r 1 I
1 1
1 PTBankOCBC NISP, ) i !
. an PT OCBC Sekuritas PT Great Eas_tern Life .
| Thk. Indonesia 1
1 1
1 1
' Indonesia )

e e e e e e e e e e e e e e Em e e e e e e e mm e Ee e e e e e Em e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Penjelasan:
o PT Bank OCBC NISBk, PT OCBC Sekuritas dan PT Great Eastern Life Indonesia me

perusahaan terelas(sister companyyang terpisah secara kelembagaan dan badan hul
namun dikendalikan oleh pemegang saham pengendali yang sama, yaitu OCBC Bank.

o PT Bank OCBC NISP, Tlh téitunjuk oleh OCBC Overseas Investments PteebtthaiEntitas
Utama dari Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia berdasarkan Surat Penunjukan
Overseas Investments Pte. Lkdpada PT Bank OCBC NISP, Tbk. pada tanggal 10 Maret 2(

OCBC NISP016
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B. Struktur Konglomeragang Lebih Luas

OCBC Bank merupakan bank tertua di Singapuraemmegmtuk pada tahun 1932 dari penggabung
tigabank lokal, di mana bank yang tertua telah berdiri sajlakn 1912. Saat ini OCBC Bank diki
sebagai penyedigasa keuangan kedua terbesar di Singapura berdasgtkatah aset dan
merupakansalah satu Bank di dunia dengan rating tertinggi yatu dengan rating Aal dariCM
Diakui atas kekuatan dan stabilitas keuangannya, OCBC Bank secatanktrsimsuk dalan
22NX RQa ¢2LJ pn {I¥Sad .lyla 2f SBestManaged Bankd
Singapore and the Asia Pasifiiech The Asian Banker. OCBC Bank dan anak perusgdi
menawarkan susunan yang lebih luas darinmercial barkg, specialist financialan layanan
wealth managementmulai dari konsunte perusahaan, investagirivate and transaction banking 1
treasury asuransi, manajemen aset dsekuritas'

[ | [ I
Perbankan Asuransi Manajemen AseF dan Sekuritas
Investmer Holding
Great Eastern Life e
. OCBC Si t
Bana(;?CiCAWeng AssurancéMalaysia) Lion Global Investors | Private Ij::nl::é:jes
(Mace?L'J SAR Berhad Limited (Singapura) (Singapura)
(Malaysia)
Overseas Assurance
Bank of Singapore Corporation(Malaysia) Hglr;ﬁt Ealjflg d L PT OCBC Sekuritas
Limited(Singaporg Berhad (Singa ura) (Indonesia)
(Malaysia) 9ap
The Great Eastern Life
OCBC AAmin Bank Assurance Company
Berhad(Malaysia) Limited
(Singapura)
OCB_C Bank The Overseas Assuranc
— (Malaysia) Berhad ——  Corporation Limited
(Malaysig (Singapura)
OCBC Wing Hang Ba PT Great Eastern Life
— (China)Limited L TeETESE
(RRE (Indonesia)
OCB@ing Hang
— Bank Limited
(Hong Kong SAR
Wing Hang Bank
— (China) Limited
(RRE
PT OCBC NISP, Thbk.
(Indonesia)
* sumber:http://www.ocbc.com/group/whewe-are/groupbusiness.html
OCBC NISR16
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3. Struktur KepemilikarBaham pada Konglomerasi Keuangan OC
Indonesigper Posisi 31 Desember 2016

OCBC Bank
OCBC Overseas
Investment Pte. Ltd.
(00)
Masyarakat PT Han Yang
Primatama

\l/ 85,08%

PT OCBC NISP, Tbk.

14,92%

PT Farnella Mandiri
Utama

IR

0.84%

95,10%

PT OCBC Sekuritas

4,90%

Penjelasan:
Komposisi kepemilikan sahgrada:

y

The Great Eastern
Life Assurance
Company Limited

\l/ 99.16%

PT Great Eastern Life
Indonesia

o PT Bank OCBC NISP, Thk. sebafi@is Utama adalah mayoritas 85,08% saham dimiliki «
OCBC Overseas Investment Pte. Ltd. (OOI) (Singapura) dan minoritas 14,92% saham di

masyarakat.

0 PT Greast Eastern Life Indonesia sebagai LIK adajalitas 99,16% saham dimiliki oleh
Greast Eastern Life Assurance Company Limited (Singapura) dan minoritas 0,84% saha

oleh PT Han Yang Primatama (Indonesia).

0 PT OCBC Sekuritas sebagai LJK adalah mayoritas 95,10% saham dimiliki oleh C
(Singapura) dan minoritas 4,90% saham dimiliki oleh PT Farnella Mandiri Utama (Indone:

OCBC NISE16
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Struktur

Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia

Struktur Kepengurusan Pada PT Bank OCBC MEPSebagai Entitas Utama dal
Konglomerasi Keuangan OCBC di IndopesiRosisi 31 Desember 2016

Board Risk Committee

Credit Risk
Management

Market Risk Management
Committee

ALCO

Operational Risk Committe

Fraud Committee

IT Steering Committee

Human Capital Committe

Network Committee

Brand Committee

Sharia Supervisory Board

Kepengurusan pada Entitas Utama dan LJK

General Meeting of Shareholder|

Board of Directors

President Director

Parwati Surjaudaja

Whols

lesale Banking Directo|

Enterprise Banking Directof

Martin Widjaja

Emilya Tjahjadi

Treasury Director

Retail Banking Director

Johannes Husin

Low Seh Kiat (Thomas)

Wholesale Banking
Suwano

|
-
I
1

1
Wholesale Banking !
Credit Management

Lie Le :

China Business

Han Lin

|
I
Development H
i
I

Trade Finance
Gianto Kusno

Cash Management
Amran Setiawan

1
Client Services & !
Delivery i
Agustina Santosa |
P ——
TB Business
Management
Andre Tiono

Financial Institution
Indrayanto

Enterprise Bankin|
Djohan Firdauzi

J—

Enterprise Banki

| -Jakarta& |
4 Kalimantan !
H Sianny 1

S
! Purnamawati |
PRS-

|
Enterprise Bankin:
-Sumatera i
Danny Suhermant;

|Enterprise Bankin

-Bandung !
Chandra
i\

Enterprise Bankin|
Credit !
Management !
Felix Kesuma

I

National
Commercial
Business A
Arman Marta

National
Commercial
Business B
Suwardi Chandr

i
| Commercial & 1

\Enterprise Bankiny__|
1 Quality Assuranc{
| Aelwen Wanady,

I

! Commercial & |

Treasury Trading
Robby

Asset Liability
Management
Tjen Mellia Liman

Treasury Advisor
Novelina Luciana

1Enterprise Bankin;
| Portfolio Quality T—
| Management 1
! Paulus Dewantc,
h

| Business Managemert

Head of Individual
Customer Solutions
Ka Jit

Secured Loan
Veronika Susanti

Unsecured Loan
Meri Ui

National Consume!
H Business
Yenni Susilo

Wealth
Management
Product
Vonny Wibowo

Wealth Advisory
Juky Mariska

v
'
'
H
'
L
:
| Premire Banking
L Segment
1 Chinni Y.Tjhin
L
;
'
'
'
|
'
L

(EA) Segment |
Sani Chandrawati |

Retail Business
i Development
Andreas Kurniawan

National Emerging
Tl Business
Jeffrey C.Tjoeng

National Funding
i Business
Eny Surjani

|| Business Managemer,
Andriyanto T.

OCBC NISP016
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Audit Committee

Risk Monitoring
Committee

Board of Commissioners

Risk Monitoring
Committee

Internal Audit
Sani Effendy

Network Director

Risk Management Director]

Financial & Planning Director]|

Operations & IT Director

Compliance Director

AndraeKhrisnawan W.

Joseph Chan Fook Onn

Hartati

Yogadharma Ratnapalasar|

Rama Pranata Kusumaputra

National Network A
Heriwan Gazali

Head of Credit Risk
Heriyanto

Financial Control
Monalisa

National Network B
Chyntia V.The

Network Sales
1 Management
Mia R.Amalia

Corporate Credit Ri

Corporate Planning &

H  Management H Development
Cindy Siauw Henry
Commercial Credif ManagementReporting
H Risk Manag_ement ‘- & Methodologies
Franki Rudianto

H Network Marketing
1  Communication

| Bibiana Eva Nirmana,

| || Network Management

Anton Januar

Unit Usaha Syariah

Koko T.Rachmadi

OCBC NISP016
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= Management

=i Management

T Portfolio Management

L Management

Credit Risk
Management
TBA

1
Financial Institution
I
'
'
'
I

Consumer Credit Ris|
Management
Irene Widjajanti

Operational Risk

Robby Hardiyono

Asset Recovery

Linda M.C.Adam

Enterprise Policy &

Caecilia Z.Suzanna

Market & Liquidity Ris

Budi Gunawan

Corporate Legal
Lili S.Budiana

Compliance
Imelda Widjaja

Head of Human Capit:
Julie Anwar

Operations Process
Iswahyudi Raharjo

AML-CFT
Ricko Irwanto

Transaction Banking
—H Operations
Radiman A.Rohim

I
| Corporate Secretary
1 Ivonne

Operations Services
Boyke I.Aveanto

—- Operations Services
Lisda Lionardo

Business Solutions
— Technology
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Susunan pengurus PT Bank OCB@,NIbk. posisi 31 Desember@8dbagai berikut:

KOMISARIS

1. Pramukti Surjaudaja PresiderKomisaris

2. Peter Eko Sutioso Wakil Presiden Komisahiwlependen
3. Roy Athanas Karaoglan Komisarisndependen

4, Jusuf Halim Komisarisndependen

5. Samuel Nag Tsien Komisaris

6. Lai Teck Poh (Dua Teck Poh) Komisaris

7. Kwan Chiew Choi Komisarisndependen

8. Hardi Juganda Komisaris

DIREKSI

1. Parwati Surjaudaja Presiden Direktur
2. Yogadharma Ratnapalasari Direktur

3. Rama Pranata Kusumaputra Direktur

4, Emilya Tjahjadi Direktur

5. Hartati Direkturlndependen
6. Martin Widjaja Direktur

7. Andrae Krishnawan W. Direktur

8. Johannes Husin Direktur

9. Low Seh Kiat Direktur

10. Joseph Chan Fook Onn Direktur

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

1. Muhammad Anwar lbrahim

Ketua

2. Mohammad Bagus Teguh Perwira

Anggota

Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
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B. Struktur Kepengurusan Pada PT Great Eastern Life Indda&sia Konglomerasi Keuang
OCBC di Indonegier Posisi 31 Desember 31

Shareholders
Board of Syariah
Commissioners — | Supervisory Board
Risk Monitorin ! .
g 9 Audit Committee
Committee . .
President Director
| |
' '
' '
' '
' '
' .
H ! 1.Investment Committee
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! ! 3.ProductDevelopment
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1 1
I I
T T
' '
' '
I I
' '
Finance Controller & " Risk " . Bancassurance
T Human Capital Management Internal Audit Compliance Group Insurance Director
¢ HC Group B
Actuarial +— ompensatior___| el | L ancassuranc,
& Benefit and Sales
A Sales
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Accounting & Group
Finance +— SHC' ] lsnsurancz L
R i ervices upport
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Finance || People | | Syariah | |
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Special
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Susunan pengurus PT Great Easternidfanesia posisi 31 Desember B&kbagai berikut:

KOMISARIS
1. Khor Hock Seng

Presiden Komisaris

Andrew Lee Kok Keng

Komisaris

Komisarisndependen

2.
3. Lilies Handayani
4 Wasinthon BndapotanSihombing

Komisarigndependen

DIREKSI

1. Clement Lien Cheong Kiat Presiden Direktur
2. Eddy Wirya Wiyana Direktur
3. Fauzi Arfan Direktur
4, Andrew Ng Boon Yeow Direktur

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

1. Prof. Dr Huzaemah T. YangddA

Ketua

2. Drs. H. M. Ichwan Sam

Anggota

OCBC NISE016
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C. Struktur Kepengurusan Pada PT OCBC Sekdailasn Konglomerasi Keuangan OCB!
Indonesigper Posisi 31 Desember 2016

Board of
Commissioners
_______________________ E
President ;
Director Internal Audit
Head of HR & GA
Director-GIB Director-Equity COO
T — Head of Legal &
Compliance
Head of Retail Head of Equity Product Developmen| Branch Manager Head of Marketing &
Equity Sales Dealing & Support Business Developme
Sales Team1 | | Equity Dealer :_ Sales Head of Equity
! Research
i
'
i
Sales Team 2 || | Branch Support | — Corporate
Secretary
Sales Team 3 |—

Head of Finance
and Accounting

Head of
Settlement & IT

Head of CS

Risk Management
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Susunan pengurus PT OCBKuBtas posisi 3Desember 208 sebagai berikut:

KOMISARIS

1. Raymon Chee Sze Loong Komisaris Utama

2. Gan Kok Kim Komisaris

3. Nancy Effendy Komisarisndependen

DIREKSI

1. Lim Kim Siah Direktur Utama
2. Chua Jun Kai Direktur
3. Sugiharto Widjaja Direktur
4 Livius Nurtanio Direktur

D. Struktur Kepengurusan Paldanglomer.

asi Keuangan

Framework Tata Kelola Terintegrasi padionglomerasiKkeuanganOCBGli Indonesia
Sesuai dengrlPOJK No0.18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi Kon
Keuangamerikut merupakarfirameworktata kelola terintegrasi Bank OCBC NISP dengan perusahan terelasi.

KOMITE TATA KELOLA
TERINTEGRASI

DEWAN KOMISARIS ENTITAS UTAMA

Meminta masukan stas penilamn
dan pelaksansan TKT

han/t

1N

2

that dalam peny

. Menyusun pedoman TKT

atas p pan TKT

3. Menyetujui Pedoman TKT

DIREKSI ENTITAS UTAMA

dan

TKT

bW N e

Lap. Tugas dan Tanggung Jawab

. Menindskianjuti arshan/nasihst Dekom Entitas Utama delam rangks penyempumaan pedoman TKT

dan hasil Otoritas

Pelaksansan Fungsi Kepstuhan
ditindaklanjuti oleh LIK

Lap. Audit Terintegras

Direktur Kepatuhan Entitas

Utama

1. Lap. Tugas dan Tanggung Jawab
Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan

2. Lap. Penilsian dan Tahunan
Pelaksansan Tata Kelola Terintegrasi

Lap. Audit Terintegrazi T

i SKAIT, suditor

. Menyampaikan Pedoman TKT kepada Direksi UK

Direktur yang ditunjuk untuk melakukan

Fungsi Pengawasan LIK

Lap. P

Direktur yang Membawahkan
Fungsi Manajemen Risiko

Terintegrasi

rofil Risiko Terintegrasi

SKMRT

OCBC NISR16

Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi



19
Pengelolaandan PelaksanaarkKonglomerasiKeuangan

Dalam rangka memenuhi peraturan OJK terkait Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi, P
Tata Kelola Terintegrasi dan Penyediaan Modal Minimum Terintegrasi bagi Konglomerasi Keaak
OCBC NIS$enantiasa menjalankan tugas danggung jawabnya dengan baik sesuai dengan keter
tersebut dengan membentuk komite-komite dan satuan kerja terintegrasi yaitiomite Tata Kelol:
Terintegrasi (KTKT), Komite Manajemen Risiko Terintegrasi (KMRT), Satuan Kerja Kepatuhan ~
(SKK) yang dilakukan oleh Compliance Division, Satuan Kerja Audit Internal Terintegrasi (SK
dilakukan oleh Divisi Internal Audit dan Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi (SKM
jenis risiko. Seluruh fungsi ini telah diterapkan sesuai dengan ketentuan OJK terkait Konc
Keuangan Terintegrasi yang berlaku.

Penerapan Tata Kelola Terintegrasi

Sesuai dengan ketentuan POJK No0.18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terinte
Konglomerasi Keuangan, Bank OCBC NISP sebagai Entitas Utama wajib menerapkan T
Terintegrasi secara komprehensif dan efektif. Wujud penerapan yangukdila adalah denga
menerapkan Fungsi Kepatuhan Terintegrasi, Fungsi Audit Internal Terintegrasi, Manajeme
Terintegrasi, pembentukan Komite Tata Kelola Terintegrasi pada tanggal 12 Juni 2015 serta
pedoman tata kelola terintegrasi yang nehj dasar bagi Konglomerasi OCBC di Indonesia ¢
menerapkan prinsiprinsip tata kelola terintegrasi. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi telah disus
disampaikan kepada masingasing LIK dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia pada te
duni 2015. Selama tahun 20X&lumterdapat penyempurnaan atas pedoman tersebut.

Secara umum, Konglomerasi OCBC di Indonesia telahapkaerTata Keloleefintegrasi dengan bai
yaitu dengan telah terpenuhinya ketiga aspek tata kelola terintegaasj terdiri dari aspek struktu
proses dan hasil. Pemenuhan aspek struktur dan infrastruktur yang memadai serta proses tata ke
efektif telah menghasilkan outcome yang baik atas penerapan tata kelola terin{fggsasi. Dalam
menilai ketiga spek ini, Bank OCBC NISP selaku entitas utama melakukan penilaian secaréseffi
assessmentsesuai ketentuan dalam SEOJK No. 15/SEOJK.03/2015 tentang Penerapan Te
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan atas 7 (tujuh) faktor penilaiasapetak Tata Kelol
Terintegrasi. Keseluruhan penerapan tata kelola terintegrasi sepanjang tahun 2016 ini telah diav
Dewan Komisaris Entitas Utama melalui rapat rutin Dewan Komisaris Entitas Utama sesua
ketentuan yang berlaku. Bank OCBC N&kh menyampaikan Laporan Pelaksanaan Tata k
Terintegrasi tahun 2015 dan Laporan Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi untul
Janwari¢Juni 2016 kepada OJK.

STRUKTUR KEPENGURUSADA KONGLOMERASI KEUANGAN OCBC DI INDONESIA

Dalam rangka penerapan Tata Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indor
NISP sebagai Entitas Utama dan PT Great Eastern Life Indonesia dan PT OCBC Sekuritas s
terelasi bekerja sama dalam memenuhi dan menerapkanKedtéa Terintegrasi dengan baik dan se:
dengan ketentuan yanbgerlaku Oleh karena itu, Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia n
struktur kepengurusan dalam rangka menerapkan dan sekaligus memastikan penerapan Ta
Terintegrasi tersebut

Struktur kepengurusan Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia, terdiri dari:

Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama

1. Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama telah memenuhi persyaratan integritas, kom
dan reputasi keuangan d#&glah memperoleh persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan

2. Seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama memiliki pengetahuan n
Entitas Utama, antara lain pemahaman kegiatan bisnis utama dan risiko utama dari Lemb
Keuangan (LJK) dalam Konglomerasi Keuangan, yang didapat dari pefigikarmal maupur

OCBC NISP016
Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi



20
non-formal dan pengalaman kerja masmgsing.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Entitas Utama

Tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama dalam rangka memastikan penerapan Te

Terintegrasi adalah:

1. Menyusun Pedomaiata Kelola Terintegrasi.

2. Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegra

3. Menindaklanjuti arahan atau nasihat Dewan Komisaris Entitas Utama dalam
penyempurnaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

4, Menyampaikan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi kepada Direksi LJK dalam Koni
Keuangan.

5. Memastikan bahwa temuan audit dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern Terin
auditor eksternal, Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi, hasilvpesaya Otoritas Jasa Keuanc
dan/atau hasil pengawasan otoritas lain telah ditindaklanjuti oleh LJK dalam Kongl
Keuangan.

Laporan Pelaksanaan Tugas Direksi Entitas Utama

1. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi telah disusun dan disamgeaijiaaia Direksi masimgasing LJt
dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia (PT OCBC Sekuritas Indonesia da
Eastern Life Indonesia) melalui Sekretaris Perusahaan Bank OCBC NISP pada tanggal 26 .

2. Sepanjang tahun 201®&ireksiEntitas Utama telah mengarahkan, memantau, dan mengev:
pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi, antara lain melalui Rapat Direksi Entite
yang dilaksanakan secara berkala paling sedikit 2 (dua) kali setahun, yang mana sepanje
2016 elah diselenggarakan sebanyak 2 (dua) kali rapat yaitu pada tanggal 10 Februari 20
Agustus 2016.

3. Selama tahun 2016belum terdapat penyempunaan Pedoman Tata Kelola Terintegr
Penyempurnaan akan dilakukan selamlaambatnya 2 (dua) tahun datanggal berlaku atal
sewaktuwaktu dalam hal terdapat perubahan fakfaktor yang mempengaruhi kegiatan use
Konglomeraskeuangan secara signifikan.

4, Direksi Entitas Utama telah menindaklanjuti temu8KAITdan rekomendasi SKKT yan
disampaikandalan rapat Direksi Entitas Utama tanggal 10 Februari 2016 dan 3 Agustus
Direksi Entitas Utama juga telatengadakan rapat dengan GELI pada tanggal 13 Mei 201
berkoordinasi dengan Direksi LIK (GELI dan PTOS) pada tanggal 26 MatiuROh&mastikan
bahwa temuan audit dan rekomendasi dalKAlTauditor eksternal, hasil pengawasan OJK, t
ditindak lanjuti oleh LIK dalam Konglomerasi Keuangan.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Entitas Utama

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komigaigas Utama dalam rangka melakukan pengawasan

penerapan Tata Kelola Terintegrasi adalah:

1. Menyusun Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

2. Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegra

3. Menindaklanjuti arahan atau nasihat Dewan Komisaris Entitas Utama dalam r
penyempurnaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

4. Menyampaikan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi kepada Direksi LJK dalam Kon
Keuangan.

5. Memastikan bahwa temuan audit dan rekomesiddari Satuan Kerja Audit Intern Terintegr
auditor eksternal, Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi, hasil pengawasan Otoritas Jasa
dan/atau hasil pengawasan otoritas lain telah ditindaklanjuti oleh LJK dalam Kongl
Keuangan.

Laporan Pelaksanaan Tugas Direksi Entitas Utama

1. Pedoman Tata Kelola Terintegrasi telah disusun dan disampaikan kepada DireksnasasqgJt
dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia (PT OCBC Sekuritas Indonesia da
Eastern Life Indonesia) melalui Sekretaris Perusahaan PT Bank OOBK. [g&ia tanggal 26 Ju

OCBC NISP16
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2015.

Direksi Entitas Utama, sepanjang tahun 2016 telah mengarahkan, memantau, dan mencg
pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi, antara lain melalui Rapat Direksi Entite
yang dilaksanakan secara berkadding sedikit 2 (dua) kali setahun, yang mana sepanjang
2016 telah diselenggarakan sebanyak 2 (dua) kali rapat yaitu pada tanggal 10 Februari 20
Agustus 2016.

Selama tahun 2016 tidak ada hal yang perlu ditindaklanjuti oleh Direkss Enéitaa dalam rangk
penyempuranaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi. Berdasarkan ketentuan dalam Pedol
Kelola Terintegrasi, penyempurnaan akan dilakukan selderbhatnya 2 (dua) tahun dari tangc
berlaku atau sewaktwaktu dalam hal terdapat pelbahan faktoifaktor yang mempengarut
kegiatan usaha konglomerasi keuangan secara signifikan.

Direksi Entitas Utama telah menindaklanjuti temuan Satuan Kerja Audit Treemtegrasi dar
Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dalam rapat Direksi Bttitas tanggal 10 Februari 20:
dan 3 Agustus 2018engadakan rapat dengan GELI pada tanggal 13 Mei 2016, dan berkoc
dengan Direksi LIK (GELI dan PTOS) pada tanggal 26 Men&ltemastikan bahwa temue
audit dan rekomendasi dari Satuan Kefadit Intern Terintegrasi, auditor eksternal, h:
pengawasan OJK, telah ditindak lanjuti oleh LIK dalam Konglomerasi Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Entitas Utama
Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris Entitas Utama rdaigka melakukan pengawasan a
penerapan Tata Kelola Terintegrasi adalah:

1.

2.

3.
4.

Mengawasi penerapan Tata Kelola pada masiaging LIJK agar sesuai dengan Pedoman
Kelola Terintegrasi.

Mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi Biidiar, serta memberika
arahan atau nasihat kepada Direksi Entitas Utama atas pelaksanaan Pedoman Tal
Terintegrasi.

Menyetujui Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

Mengevaluasi Pedoman Tata Kelola Terintegrasi dan mengarahkan dalam rangkegparaan.

Laporan Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris Entitas Utama

1.

Dewan Komisaris Entitas Utama melakukan pengawasan atas penerapan Tata KelolaTel
antara lain melalui Rapat Dewan Komisaris Entitas Utama yang dilaksanakan pada tamde
2016 dan 19 Agustus 2016

Dewan Komisaris Entitas Utama telah melakukan pengawasan atas pelaksanaan tu
tanggung jawab Direksi Entitas Utama, antara lain melalui Rapat Dewan Komisaris Entite
yang dilaksanakan berkala paling sedikitliza) kali dalam setahun, yang mana sepanjang t:
2016 telah diselenggarakan sebanyak 2 (dua) kali rapat yaitu pada tanggal 19 April 201¢
Agustus 2016.

Sepanjang tahun 2016, tidak terdamataluasiatasPedoman Tata Kelola Terintegrasi dasuai
masukan dari Komite Tata Kelola Terintegrasi belum diperlukan penyempurnaan Pedornr
Kelola Terintegrasi pada tahun 2016.

Hasil rapat Dewan Komisaris Entitas Utama selama tahun 2016 pada tanggal 19 April 201
Agustus 2016 telah dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik, t
pengungkapan secara jeldissenting opinionbeserta alasannya yangrjadi dalam rapat Dewa
Komisaris Entitas Utama.

Rekomendasi hasil pengawasan Dewan Komisaris Entitas Utama atas:

a) pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama,;

b) penerapan Tata Kelola Terintegrasi;

telah disampaikan kepadaireksi Entitas Utama, antara lain melalui rapat Dewan Komisaris |
Utama pada tanggal 19 April 2016 dan 19 Agustus 2016 yang turut dihadiri pula oleh Direks
Utama.

OCBC NISP016
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Komite Tata Kelola Terintegrasi

Dasar HukunPembentukan

Komite Tata Kelola Terintegrasi dibentuk oleh Dewan Komisaris Entitas Utama berdasarkan K
Dewan Komisaris Entitas Utama No.001/DEROMPC/VI/2015 tanggal 12 Juni 2015.

Struktur, Komposisi dan Keanggotaan Komite Tata K&tlategrasi

Penentuan anggota Komite tunduk kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.18/POJi

tanggal 18 November 2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi,

dengan komposisi terdiri dari:

- Seorang Komisarladependen yang menjadi Ketua pada salah satu komite pada Entitas |
sebagai ketua merangkap anggota.

- Komisaris Independen yang mewakili dan ditunjuk dari Lembaga Jasa Keuangar
Konglomerasi Keuangan, sebagai anggota.

- Seorang pihalndependen, sebagai anggota, dan

- Anggota Dewan Pengawas Syariah dari Lembaga Jasa Keuangan dalam Konglomerasi
sebagai anggota.

Penunjukan anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi oleh Dewan Komisaris Entitas Utam:
KeputusarDewan Komisaris Entitas Utama No.002/DE&RONMPC/V1/2015 tanggal 12 Juni 2015, den
susunan anggota sebagai berikut:

Posisi di dalam Komite Jabatan Nama
Ketua merangkap Anggota Komisaris Independen PT Bank OCBC NISP Tbk Jusuf Halim
Anggota Komisaridndependen PT OCBC Sekuritas Nancy Effendy
Anggota Komisaris Independen PT Great Eastern Life Indonesia Washinton Pandapotan Sihombing
Anggota Pihak Independen Kurnia Irwansyah
Anggota Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Bank OCBC NIS Mohammad Bagu$eguh Perwira

Jumlah dan komposisi Komisaris Independen yang menjadi anggota Komite Tata Kelola Terinte(
sesuai dengan kebutuhan Konglomerasi Keuangan serta efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tuc
Tata Kelola Terintegrasi dengan npemhatikan keterwakilan masimyasing sektor jasa keuange
Komite Tata Kelola Terintegrasi terdiri dari anggo@gota yang berasal dari PT Bank OCBC NIS
selaku Entitas Utama, dan dari Lembaga Jasa Keuangan: PT OCBC Sekuritas dan PT Gréat
Indonesia.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi mempunyai tugas dan tanggung jawab paling sedikit:

a. Mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi paling sedikit melalui pdeitaikapan
pengendalian intern dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi.

b. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris Entitas Utama untuk penyempurnaan F
Tata Kelola Terintegrasi.

Kebijakan, Pelaksanaan Frekuensi Rapaflaagkat Kehadiran Komite Tata Kelola Terintegrasi

Sebagaimana ditetapkan dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris Entitas Utama, tata cara pe

rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi adalah sebagai berikut:

1. Rapat dilakukan secara berkala padiedikit 1 (satu) kali setiap semester.

2. Rapat dapat dilaksanakan melafgieo conference

3. Hasil Rapat dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan secara baik

4. Perbedaan pendapdtissenting opinionyang terjadi dalam rapat dicantumkan secara jelas d:
risalah rapat beserta alasan perbedaan pendapat.

5. Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi sah dan berhak mengambil keputusan yang mengik
lebih dari¥z (satu per dua) bagian dari jumlah aoggKomite Tata Kelola Terintegrasi hadir &
diwakili dalam rapat Komite Tata Kelb&integrasi tersebut.

6. Putusan rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi harus diambil berdasarkan musyawarah untuk
Dalam hal keputusan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil

OCBC NISP16
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pemungutan suara setuju lebih das (satu per dua) bagian dari jleh suara yang dikeluarke
dengan sah dalam rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi tersebut.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi

1) Sepanjang tahun 2016, Komite Tata Kelola Terintegrasi telah mengevaluasi pelaksanéelold
Terintegrasi, paling sedikit melalui penilaian kecukupan pengendalian intern dan pelaksanas
kepatuhan secara terintegrasi, di dalam Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi tanggal 11
2016, 4 Agustus 2016 dan tanggal 13 Desember 2016.

2) Komite Tata Kelola Terintegrasi telah memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisari
Utama bahwa Pedoman Tata Kelola Terintegrasi belum perlu disempurnakan. Berd
ketentuan Butir 11.2 Pedoman Tata Kelola Terintegrasi dengan kode kelkjaka@00%L2
tanggal 23 Juni 2015, penyempurnaan akan dilakukan seldanfiizatnya 2 (dua) tahun da
tanggal berlaku atau sewakiuaktu dalam hal terdapat perubahan fakfaktor yang
mempengaruhi kegiatan usaha konglomerasi keuangan secara signifikan.

3) Hasil rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi yang diselenggarakan pada tanggal 11 Februa
Agustus 2016 dan tanggal 13 Desember 2016 telah dituangkan dalam risalah rag
didokumentasikan dengan baik, termasuk pengungkapan secaralifdastig opinionsbeserta
alasannya.

Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi

Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi diawasi oleh SKMRT yang berkoordinasi dengarasiag
Satuan Kerja Manajemen Risiko pada kedua perusahaan terafiliasi. Kefgsteaapan manajeme
risiko terintegrasi mewajibkan Konglomerasi OCBC di Indonesia untuk menerapkan pengelole
mencakup risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko stratejik, risiko huku
kepatuhan, risiko refasi, risiko transaksi intrgroup dan risiko asuransi.

Bank OCBC NISP telah membentuk Komite Manajemen Risiko Terintetyiasiembantu Direksi Ban
selaku Entitas Utama untuk memberikan rekomendasi kepada Direksi Entitas Utama dalan
penyusunan Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi dan perencanaan keadaan darur:
mengantisipasi setiap perubahan sebagai akibat dari perkembangan usaha maupun adanya p
kondisi eksternal dan memperbaiki atau menyempurnakan Kebijakan ManaRisiko Terintegra:
secara berkala atau bersifat insidentil sebagai akibat dari suatu perubahan kondisi eksternal dar
LIJK yang mempengaruhi profil risiko LIK dan hasil evaluasi efektivitas penerapan Manajem
Terintegrasi.

Setiap kebgkan dan prosedur yang ada telah disampaikan kepada rmaaging LJK dan kepada div
divisi dalam Entitas Utama untuk dijadikan pedoman pelaksanaan dalam penerapan manajem
terintegrasi. Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi telah dikaji pdalagbulan Juni 2016 deng:
perubahan normaterial yang sudah disetujui oleh Direksi Entitas Utama dan diinformasikan |
Dewan Komisaris Entitas Utama.

Sejak dikeluarkannya ketentuan SEOJHMSEOJK.03/2015 tentang Manajemen Risiko Terint&gigis
Konglomerasi Keuangan, Bank OCBC NISP sebagai entitas utama telah memenuhi kewajibanr
menyampaikan Laporan Profil Risiko Terintegrasi kepada OJK untuk periode pelaporan akhir ta
dan semester-fahun 2016.

Komite Manajemen Risikd erintegrasi
Bank OCBC NISP sebagai Entitas Utama juga telah membentuk Komite Manajemen Risiko Terint

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi memiliki tugas dan tangung jawab untuk membantu Di
Bank OCBC NISP Tbk selaku Direksi Entitas Utama pada Konglomerasi Keuangan OCBC di Ind
menyusun Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi, mengavedsksgnaan kebijakan ser
memberikan rekomendasi mengenai -hal yang perlu dilakukan terkait dengan Manajemen R
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Terintegrasi, termasuk di dalamnya adalah penerapan Manajemen RisiKb @ireat Eastern Li
Indonesiadan PT OCBC Sekuritas Indonesia dalam rangka Konglomerasi Keuangan.

Susunan Komite Manajemen Risiko Terintegrasi adalah sebagai berikut:

Posisi di dalam Komite Jabatan Nama
Ketua Direktur Manajemen Risiko PT Bank OCBC NISP Tbk Joseph Chan
Anggota Presiden Direktur PT Great Eastern Life Indonesia Clement Lien Cheong
Anggota Presiden Direktur of PT OCBC Sekuritas Indonesia Lim Kim Siah
Anggota Executive Officd®T OCBC Sekuritas Indonesia Yanni Liaw
Anggota Head of Credit Ri$XT Bank OCBC NISP Tbk Heriyanto Lee
Anggota Corporate Credit Risk Management Division daBank OCBC NISP Tbk Cindy Siauw
Anggota Asset Recovery Management Division HEa@&ank OCBC NISP Tbhk Linda Adam
Anggota Market and Liquidity Risk Managem@&ivision Hea®T Bank OCBC NISP Thk Budi Gunawan
Anggota Operational Risk Management Division HB&dank OCBC NISP Tbk Robby Hardijono
Anggota Enterprise Risk and Policy Management Division PE&hank OCBC NISP Thk Caecilia Zilvia Suzanna
(Secretary)

Pelaksanaan Tugas Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi secara berkala telah melaksanakan tugasnya melalui ra
mendiskusikan dan memastikan bahwa pengelolaan risiko terkait konglomerasi keuangbarjaia
dengan baik di Bank OCBC NISP selaku Entitas Utama serta di PT Great Eastern Life Indonesia
Sekuritas Indonesia selaku Lembaga Jasa Keuangan (LJK).

Setelah melalui persiapan di tahun 2015, maka pada tahun 2016 Bank bersama ddugperksahaan
terelasi (LJK telah melaksanakan penilaian terkait profil risiko masiaging LJK dan profil risi
terintegrasi. Selain itu, dilakukan pula pengukuran terkait kecukupan modal terintegrasi, sesuai
ketentuan Regulator. KomiteManjenen Risiko Terintegrasitelah melakukan evaluasi d:
merekomendasikan beberapa kebijakan yang dibutuhkan untuk menjadi pedoman dalam pela
manajemen risiko terintegrasi.

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi

Bank OCBC NISé&bagai Entitas Utantalah memiliki Satuan Kerja Kepatuhan (Compliance Diyisieim)
sebab itupelaksanaartugas kepatuhan terintegrasi dilakukan oleh Satuan Kerja Kepatuhan (Com
Division).Satuan Kerja Kepatuhati Bank OCBC NISP telah memenuhi ketentuan terkaksBedean
Fungsi Kepatuhan bagi Bank Umum, yaérsifat independen terhadap satuan kerja operasional ka
tidak terlibat langsung dalam kegiatan operasional Bank.

Sesuai dengan ketentuan OJK mengenai Tata Kelola Terintegrasi dan Pedoman TatairKetplasiT

SKKT memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan fungsi kepatuhan pada masing LJK dalal
Konglomerasi Keuangan.

b. Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggungkgpesia Direktur
Kepatuhan Entitas Utama.

Selama tahun 2016, SKKT telah melakukan pemantmaevaluagpelaksanaan Fungsi Kepatuhan pi
masingmasing LJKaitu antara laielaluiengangement meetingecara berkalanalisa dan konsolida
hasil pelaksanaan fungsi kepatuhan berdasarkan kertas kelfassessmentPelaksanaanFungsi
Kepatuhan daffata Kelola yang Ba#ertaLaporan Pelaksanaan Kepatuhan dari masiaging LJK. SK
pun memberikan rekomendasi atadglesanaan fungsi kepatuhan di masingsing LJK untuk kemudi
ditindaklanjuti sebagai bentuk perbaikataspelaksanaan fungsi kepatuhan di masimasing LIK sert
memberikan kesimpulan atas pelaksanaan Kepatuhan Terintegrasi.

Laporan Pelaksanaan Tugis Tanggung Jawab Kepatuhan Terintegrasi telah disusun dan disan
kepada Direktur Kepatuhan Entitas Utama secara berkala setiap semester.
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Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi

Satuan Kerja Audit Intern Bank OCBC NISP ditunjuk sebagaik&sjaakudit Intern Terintegrasi (SK#
dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia. SKAIT adalah satuan kerja yang independe
satuan kerja operasional karena tidak terlinat langsung dalam kegiatan operasional Bank.

Sesuai dengan pedoman T&alola Terintegrasi, SKAIT memiliki tugas dan tanggung jawab ¢

berikut:

a. Memantau pelaksanaan Audit dengan cara menyampaikan laporan pelaksanaan Audit Terint
masingmasing LJK dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia kepadd&blitaktlutams
yang melakukan fungsi pengawasan terhadap LJK dalam Konglomerasi Keuangan da
Komisaris Entitas Utama serta Direktur Kepatuhan Entitas Utama. Termasuk mengkonsa
tindak lanjut temuan audit dari masingasing LJK.

b. Menyampaikan Laporan Audit Intern Terintegrasi kepada Direktur Entitas Utama yang me
fungsi pengawasan terhadap LJK dalam Konglomerasi Keuangan, Dewan Komisaris Entil
serta Direktur Kepatuhan Entitas Utama.

Dalam melaksanakan tugasnyaAlSKsenantiasa berkoordinasi dengan satuan kerja yang melaks:
fungsi Audit Intern pada masingasing LJK dalam Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesii
dapat melakukan audit pada LJK baik secara individual, audit bersama, atau berdasarkarddai
satuan kerja audit intern LJK.

Selama tahun 2016, SKAIT telah menyampaikan laporan pelaksanaan tugas dan tanggung
kepada Direktur Entitas Utama yang ditunjuk melakukan fungsi pengawasan terhadap LJ
Konglomerasi Keuangan, DewKomisaris Entitas Utama dan Direktur yang membawahkan f
kepatuhan enitas utama dalam rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Pedoman Tata Kelola Terintegrasi
Bank OCBC NISP sebagai Entitas Utama telah menyusun Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola
sesuai dengan ketentuan dalam POJK dan SEOJK tentang Penerapan Tata Kelola Terint
Konglomerasi Keuangan. Pedoman tersebut telah diseblghi Direki Entitas Utama dan Dewz:
Komisaris Entitas Utama melalapat Komite Manajemen Risiko Terintegrasi tanggal 5 Juni r2QEs,
Direksi Entitas Utama tanggal 10 Juni 2ed3atKomite Tata Kelola Terintegrasi tanggal 19 Juni 201!
rapat Dewan Komisagi Entitas Utama tanggal 23 Juni 2015. AdapakupanPedoman Tata Kelol
Terintegrasi meliputi:
a. Kerangka Tata Kelola Terintegrasi bagi Entitas Utama adalah sebagai berikut:

i. Persyaratan Direksi Entitas Utama dan Dewan Komisaris Entitas Utama;

ii. Tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama dan Dewan Komisaris Entitas Utama;

iii. Tugas dan tanggung jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi;

iv. Tugas dan tanggung Jawab Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi;

v. Tugas dan tanggung jawab Sata@mja Audit Intern Terintegrasi; dan

vi Penerapan manajemen risiko terintegrasi.
b. Kerangka Tata Kelola bagi Lembaga Jasa Keuangan dalam Konglomerasi Keuangan:

i. Persyaratan calon anggota Direksi dan Dewan Komisaris;

ii. Persyaratan calon anggddewan Pengawas Syariah;

iii.  Struktur Direksi dan Dewan Komisaris;

iv.  Struktur Dewan Pengawas Syariah;

V. Independensi tindakan Dewan Komisaris;

vi.  Pelaksanaan fungsi pengurusan LJK oleh Direksi;

vii. Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh Dd¢amisaris;

viii. Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah;

ix. Pelaksanaan fungsi kepatuhan, fungsi audit intern, dan pelaksanaan audit ekstern;

X. Pelaksanaan fungsi manajemen risiko;

Xi. Kebijakan Remunerasi; dan

xii.  Pengelolaan benturan kepentingan.
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Pedoman Tata Kelola Terintegrasi telah disampaikarkepada Direksi masingasing LJK dalal
Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia (PT OCBC Sekuritas Indonesia dan PT Greé
Indonesia) melalui SekretarPerusahaaPT Bank OCBC NISP Tbk. pada tanggal 26 JuniS2@iBa
tahun 2016, belum terdapat penyempurnaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi yang mana sesui
ketentuan dalam pedoman tersebytenyempurnaan akan dilakukan selamlaatbatnya 2 (duatahun
dari tanggal berlaku atau sewaktaktu dalam hal terdapat perubahan fakfaktor yang mempengarut
kegiatan usaha konglomerasi keuangan secara signifikan

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Terintegrasi

Sesuai dengan ketentuan POJK 2&P0JK.03/2015 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Mini
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan, di mana sebagai entitas utama wajib menerapkan m.
permodalan terintegrasi secara komprehensif dan efektif. Bank OCBC NISP telah memiliki keti
prosedur pengelolaan permodalan secara terintegrasi, melakukan penilaian kecukupan moda
terintegrasi, memantau dan menyampaikan laporan modal secara terintegrasi kepada OJK,
sistem pengendalian internal yang memadai terkait dengan pelenodsecara terintegrasi de
melakukan kaji ulang penerapan Manajemen Permodalan Terintegrasi secara berkala. Untt
Desember 208, Rasio Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) Terintegrasi telah mel
persyaratan yaitu berada tkvel 192%, jdu di atasrasio minimum yaitul00%. Laporan Kecukup:
Permodalan Terintegrasi untuk akhir tahun 2015 dan semester | tahun 2016 telah disampaikar
Otoritas Jasa Keuangan.

OCBC NISP16
Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi



27

5. Kebijakan Intr&rup

Risiko Transaksi IntGroup adalahrisiko akibat ketergantungan suatu entitas baik sedangsung
maupun tidak langsung terhadap entitas lainagdam satu Konglomerasi Keuangeaitu, baikdalam
rangka pemenuharkewajiban perjanjian tertulis maupun perjanjian tidak tertldégk yang diikut
perpindahan dana dan/atau tidak diikpérpindahan dana.

Dalam rangka memitigasi risiko transaksi #gh@up dalam Konglomerasi Keuangantitas Utamdelah
menyusun Kebijakan Transaksi @p yang mengatur bahwaasingmasing LJidalam Konglomeras
Keuangan harugapat mengidentifikasi, mengelola dan memitigasi transaksignia

A. ldentifikasi Transaksi IntraGoup

1.

Masingmasing LJK dalam Konglomerasi Keuangan lmaengdentifikasi transakgransaksi

yang dapat dikategorikan sebatfansaksi intregrup, meliputi:

a. kepemilikan silang antar LIK dalam Konglomerasi Keuangan;

b. jaminan, pinjaman, dan komitmeyang diberikan atau diperolesuatu LIJK dari LIK i
dalam Konglomerasi Keuangan;

c. eksposur kepada pemegang saham pengendali, termasuk ekgpogaman danoff-
balance sheeseperti jaminan dan komitmen;

d. pembelian atau penjualan aset kepddi lain dalam saklonglomerasi Keuangan;

e. transfer risiko melalui reasuransi kepada LJK lain dalamKsatglomerasi Keuanga
dan/atau

f. transaksi untuk mengalihkan eksposur risiko pihak ketiga di ahtifa dalam sat
Konglomerasi Keuangan.

Persetujuan transaksi intgrup yang telah didentifikasi harus mengikutsedur internal yanc

berlaku di masingnasing LJK.

Dalam melakukan identifikasi risiko yang dapat ditimbulkantrdasaksi intregrup, beberaps

faktor berikut haruglipertimbangkanantara lain:

a. benturan kepentingan yang berasal dari transaksi-onug;

b. pemenuhan NJXY Q& [inSigfefanak kewvajaran transaksi);

c. dampak transaksi kepada kinerja keuangan LIK #alagiomerasi Keuangan; dan

d. kepatuhan terhadap undangndang dan regulasi yang berlaku.

B. Pengelolaan Transaksi Intf@rup

1.

Masingmasing LJK harus menghindari adanya benturan kepentingan dan memeN®iQ
Length Principlelalam pengelolaan transaksi ingeup. Pengungkapan benturan kepenting
harus mengikuti ketentuan yang berlaku di masiraging LJK.

Masingmasing LJK dalam Konglomerasi Keuangan harus menetapkan tingkat risiko 1
intra-grup yang akan diambsesuai dengan strategi dan karakteristik bisnis masasing LJt
dan peraturan yang berlaku di masimgsing sektor keuangan. Penerapan tingkat risiko tran
intra-grup dapat dinyatakan melalthresholdatau batasan tingkat risiko inheren pada pr
risika

Dalam pengelolaan transaksi ingaip, harus memenuhi 4 (empat) komponen penera
manajemen risiko, yaitu (i) tata kelola risiko; (ii) kerangka manajemen risiko yang me
kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit; (iii) proses manajenken kesukupar
sumber daya manusia, dan kecukupan sistem informasi manajemen; serta (iv) kecukupa
pengendalian risiko

Bank selaku Entitas Utama beserta masiaging LIJK dalam Konglomerasi Keuangan men
laporan profil risiko transaksi iatgrup setiap 6 bulan untuk diinformasikan kepada De
Komisaris dan Direksi Entitas Utama, serta disampaikan kepada OJK.

Masingmasing LJK harus melakukan pencatatan dan menyimpan dokumentasi yang lenc
memadai atas transaksansaksi intragrup yang dilakukan.

C. Mitigasi Transaksi IntraGrup

1.

Pada setiap transaksi irgaup, masingnasing LJK harus memastikan bahwa transakst |
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grup tersebut masih sesuai dengan tingkat risiko yang telah ditetapkan. Dalam hal apabil
benturan kepentingan dan/atau peningkatan risiko yang ditimbulkan dari transaksgrurr:
masingmasing LJK yang melakukan transaksi tersebut harus neelalagkah mitigasi untu
meminimalisasi dampak negatif terhadap kinerja Konglomerasi Keuangan.

2. Mitigasi transaksi intrgrup dilakukan oleh masimasing LJK dengan menyiapkan renc
tindak lanjut &ction plan untuk mengurangi peningkatan risiko transaksi igttgp.

3. Mitigasi transaksi intrgrup harus sejalan dengan peraturan yang berlaku di massmg
sektor keuangan.

KESIMPULAN

Bank OCBC NISP, PT Great Eastern Life Indonesia dan PT OCBC Sekuritas senantiasa mener:
prinsip Tata Kelola Perusahaan dengan baik. Dengan adanya Tata Kelola Terintegrasi dalam Ko
Keuangan, membantu para Dewan untuk melakukan pengavsesara berkelanjutan, sehingga da
bersamasama mengatasi apabila adanya kelemahan dalam penerapan Tata Kelola Perusahaarn
masing perusahaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa, perusahaan dengan Tata Kelola yang baik ¢
cenderung mendapatilai tinggi dalam hal kinerja bisnis dan keberlanjutan bisnis. Dapat ditunjukke
kemampuan perusahagrerusahaan berinvestasi untuk menciptakan nilai. Hal ini tentu memberika
tambah kepadatakeholder

Bank OCBC NISP, PT Great Easterrinliifeesia dan PT OCBC Sekuritas berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas peran dari setiap anggota pada Dewan Komisaris dan Direkskdroiteitéungsi
kepatuhan, Audit Internal dan Manajemen Risiko serta berkomitmen dalam pemenuhan setiapake
berkaitan dengan Penerapan Tata Kelola Terintegrasi dari Regulator serta melakukan pengawas
menyeluruh.

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasiFassessmensebagaimana tertuang dalam kertas kerja,
uraian yang telah diungkapkan dalampdran Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terinte
Konglomerasi Keuangan OCBC di Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa Bank OCBC N
Entitas Utama dan PT Great Eastern Life Indonesia dan PT OCBC Sekuritas sebagai LJK telah
Tata Kelold erintegrasi yang secara umum dikategorikan baik.
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6. Laporan Pelaksana@®@ood Corporate Governaneé@ Bank OCBC N
Tbk sebagai Entitas Utanm@onglomerasi Keuangan OCBC di Indon

Laporan Pelaksanaa@ood Corporate GovernanBank OCBC NISP ssibagaimanaermuat dalam
Laporan Tahunan Terintegrasi PT Bank OCBC NISP 2016

Penerapan GCG bagi Ba@iCBC NISP bukan sematematuhi peraturanperundangundangan
(compliance) yang berlaku namun juga upayaterus menerus untukmelakukan inovasi da
penyempurnaan secarderkesinambungan dalampenerapan prinsiprinsip GCG(beyond compliance
untuk dapat memberikamilai tambah kepada selurustakeholders sehingga padakhirnya dapat
menciptakankinerja bisnis(performance)yang tumbuh secaraberkelanjutan (sustainable busines
growth).

PENDAHULUAN

Tata Kalla perusahaan yang ba{icood Corporate Governance/G@@rupakan salah satu bentt
mekanisme pengendalian perusahagalam rangka mencapai tujuatan harapan selurupihak yang
berkepentingan sesuai deng@eranannya. Tata Kelola perusahaavagai landasan operasional ye
merupakan acuan dalam memastikauruh proses dan mekanismeng terjadi guna mencapai tujus
perusahaan dan mencegah terjadinyanyimpangan damisiko yang dapamengakibatkan kegagale
pencapaiarujuan perusahaan.

Komitmen Penerapan GCG

Sebagai salah satu wujud komitmen Perusahaan terhadap penerapan Tata Kelola yang baik, B
NISP memiliki rumusan Visi dan Misi yang jelas, dan mencerminkan tujuan yang akan dicapai p
yang akan datang disertai Misi yang memuat cara untuk maimgea. Visi Bank OCBC NISP ac
daSy2FRA . Iyl LAtAKIY RSy3aly &dFyRFN RdzyAl
dalam Misi Bank dan didasarkan pada-nilai budaya Bank. Dengan memiliki Visi yang jelas, se
jajaran Bank OCBUSP mulai dari karyawan sampai dengan Direksi serta Komisaris memiliki ar
jelas untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga dapat bertindak dan mengemitilsan untuk
mencapai tujuanperusahaan. Dalam mewujudkarisi dan menjalankan Misinya, Basénantiasa
berpegang pada prinsjmrinsip GCG yaitu Transparan8kuntabilitas, Responsibilitdadependensi dar
Kewajaran (TARIMBerdasarkan asasas GCG tersebuBank mengembangka@overnanceStructure
yang terdiri dari struktudan infrastrukturguna menjalankarGovernance Procesesuai peraturar
perundangundangan serta praktigraktik Tata Kelola terbaik yaragla sehingga memberikan hasihg
memenuhi harapan parpemangku kepentingan Bank. Dengdemikian, diharapkan akan tercip
kesinambungan usaha dalam jangkajang.

Bank OCBC NISP telah memii&doman Umum Penerapan GG&Bbagai bentuk komitmen dala

mengimplementasikan GCG. Tujdan penyusunan Pedoman Gteé&ebut adalah:

1. Meningkatkan kinerja Bankmelindungi kepentingan stakeholderdan meningkatkarkepatuhan
terhadap peraturamperundangundangan yangerlaku serta nilanilai etika yandgperlaku umum pad:
industriperbankan.

2. Sebagai panduan bgpglaksanaan GCG, untuk menjsaiitu sistem kebijakan yabgrsifat holistik
dan terintegrasiPedoman Penerapan GCG antaia mengatur tentang:

a. Peran dan tanggung jawdari masingmasing orgaperusahaan dalam penerap@cCaG.

b. Penjelasan tentan@Governance Systepangterdiri Governance Structur&overnance Proces
Governance Outconyangmasingmasing berlandaskgrada 5 (lima) prinsip das@CG (TARIF

c. Faktorfaktor lain terkaitpelaksanaan GCG yaiaintara lain Para PemangK(epentingan,
BenturanKepentingan dan Remunerasi

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan GCG.
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Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola

Struktur Tata Kelola Bank [&4]

Bank OCBC NISP sebagaimana layaknya perusahaan di Indonesia, menganut dan menerap
kepengurusan dubadan(two boards systemyang terdiri dari Dewan Komisaris dan Direksi yang me
wewenang dan tanggung jawaélas sesuai fungsi masingasing sebagaimana diamanatkan dal
Peraturan Perundangndangan dan Anggaran Das&erikut adalah bagan struktur dalam rkag
menerapkan GCG:

General Meeting of
Shareholders

) Directors

Internal Audit

Enterprise Banking Human Capital Operation & IT Compliance

Wholesale
Banking

Network Treasury Retail Banking Risk Management Financial & Planning

RUPS 1 Memilih, mengangkat, mengawasi dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris serta Direksi.

Dewan Komisaris 1 Mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi dalam menjalankan perusahad
mencapai target yang telatitentukan RUPS.

1 Memastikan Bank telah berjalan pada jalur yang benar dengan cara yang efisien, efektif dan mer
seminimal mungkin risiko sesuai kepentingan semua Para Pemangku Kepentingan serta me
diterapkannya GCG.

Direksi 1 Memimpin pelakanaan roda perusahaan melalui kebijakan strategik yang telah disepakati bg
untuk mencapai target dan kinerja yang telah ditentukan oleh RUPS dengan meminimalkan ris
tetap menjaga hubungan baik dengan pstekeholder.

T Memastikan bahwa merekpatuh dan taat pada berbagai peraturan dan perundamipngan yang
berlaku, sesuai prinsip GCG.

Komitekomite 1 Memberikan rekomendasi dan mendukung strategi dan kebijakan yang telah ditetapkar
Manajemen.
1 Membantu kelancaran pelaksanaan tugas Dewaridéoimidan Direksi.

Satuan Kerja Manajemen Risiko| 1 Menyusun dan melaksanakan sistem manajemen risiko yang mencakup seluruh aspek kegiatan
1 Memberikan dukungan penuh dan saran untuk mendukung persetujuan peluncuran produk dq
aktivitas baru.

Satuan Kerja Kepatuhan 1 Memastikan kepatuhan Bank terhadap peraturan dan perunrdadgngan yang berlaku disertai deng
tumbuh dan terciptanya budaya kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha Bank di setiap
organisasi Bank OCBC NISP.

Satuan Kerja Audinternal 1 Menyusun dan melaksanakan sistem pengendalian internal untuk memberikan keyakinan yang
atas tercapainya tujuan perusahaan melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan p¢g
keuangan dan kinerja, pengamanan aset serta ketdathadap peraturan perundangndangan.

Infrastruktur Tata Kelola Bank

Infrastruktur merupakan kebijakan dan prosedur Bank dalam rangka melakukan usaha. Infrastru

meliputi rencanastrategis Bank yang disusun dalam bentuk Rencana KorpGoaporate Planjlan

Rencana Bisn{8usiness Plasesuadengan Visi dan Misi Bank. Bank OCBC NISP memiliki kebijak

dituangkan dalam 4 (empat) kelompok kebijakan ypétencanaan, pelaksanaan, pengawasan,

pelaporan.

Selain itu, Bank OCBCMNt&8lahmemiliki:

1. Pedoman dan Tata Tertib Kelawan Komisaris dan Direaiam menjalankan peran démgasnya.
Pedoman dan Tatdertib Kerja Dewan Komisadan Direksi merupakan Pedomgartulis yang
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menjadi acuamagi Dewan Komisaris dBireksi nelaksanakan fungsygas, dan tanggung jawabn'
dalam melakukan pengelolaBerusahaan.

2. Kebijakan terkait tanggung jawadrhadap kelestarian sumbeataya alam dan lingkungandup,
untuk berperan sertadalam pembangunan ekonorberkelanjutan gunameningkatkankualitas
kehidupan darlingkungan yang bermanfaétgi Bank, komunitas setempataupun masyaraka
padaumumnya.

3. Perjanjian Kerja Bersama (PKBhg dapat menjamin kepastidrak dan kewajiban para pih:
sehingga dapat mendukusgasana kesj yang kondusif.

4. Whistleblowing systenuntuk diperolehnya laporan dapengaduan serta saran dan kritiari
pegawai dan pemangkkepentingan lainnya sertaenjamin perlindungan terhadapdividu yang
melaporkarterjadinya pelanggaran.

5. Rumusan etikaisnis darpedoman perilaku Bank yapgnyusunannya dilakukan dengaelibatkan
organ perusahaadan jajaran dibawahnyé#&tika bisnis dan pedomarerilaku dilaksanakan seca
berkesinambungan dan konsistesehingga membentuk budayperusahaan yangmerupakan
manifestasi dari nilaiilai perusahaan.

Realisasi Pelaksanaan GCG Tahun 2016
Secara umum, hdilal yang telaldilakukan selama tahun 2016 meliputi:
1. Penyusunan, perbaikan dpanyesuaian kebijakan dan pedoman antara lain terhadap:

a. Penyesuaian ProsedBenetapan Calon Anggdiewan Komisaris, Direldan Komite menjad
Prosedur Pengangkatan daRemberhentian AnggoteDewan Komisaris, DireksDewan
Pengawas Syariah dafomite Dewan Komisaris d@enambahan Kebijakan baiNominasi
untuk AnggotaDewan Komisaris, Direkddewan Pengawas Syariah d&omite Dewan
Komisaris.

Penyusunan ProsedBerencanaan dan Pelaksan&WPS daRublic Expose
Penyempurnaan ProsedBenangangan Transakdiliasi dan Transaksi Bentutéepentingan.
Kaji ulang Kebijakdnformation Wall

Penyusunan Kebijak&emunerasi dalam ranggkeamenuhan POJK No0.45/POJK.03/2015 ten
Penerapan Tata Kelola dal®@®mberian Remunerasi b&ank Umum.

2. Three Lines of Defense

Dalampengelolaan risiko, Bar&lah memiliki struktur organisasianajemen risiko yang memac

dan melibatkan semua unsdalam Bank yang terbagi daldinnee lines of defens®ewarKomisaris

dan Direksi dalanmelakukan pengawasan aktifbantu oleh Komite Marjemen Risiko. Dalan
melaksanakantugas dan tanggung jawabnyBireksi membentuk komitkomite yaitu Komite

Manajemen Risik&redit, Komite Kredit Kantor Pus8pecific Provision Committeesset Liability

Management Committe ALCO), KomitManajemen Rikb Pasar, KomitéManajemen Risik«

Operasionatian komite lainnya.

cooo

Berdasarkan prinsip utantaanajemen risiko Bank, prospengelolaan manajemen risiko menij:
tanggung jawab bersam@ryawan dan kesadaran akésiko(risk awarenesgudahmenjadibagian
tak terpisahkardari budaya Bank. Dengamenggunakan pendekatarhree lines of defenstingsi
pengelolaan risiko dilakukaecara komprehensif oleh semtiai organisasi yang dimuldengan
oversight yang dilakukamleh Dewan Komisaris dan Direk®p managementseluruh unitbisnis
(frontline businesses)ian seluruh unit pendukun@upports)berfungsi sebagdirst line of defense
yang melaksanakarertumbuhan usaha dengdatap mempertimbangkan aspeisiko dalam setiay
pengambilankeputusan. Wit kerja manajemenmisiko dan unit kerja kepatuhdmerfungsi sebage
second line oflefense yang mengelola risikecara independen bersarsamadengan unit kerje
audit internalsebagathird line of defensgang bertugas melaksanakask assurancdan melakukar
pengawasan serta evaluasi sedaegkala.

Inisiatif Tata Kelola Perusahaan Tahun 2017

1. Penerapan GCG akan teditksanakan secara konsis@eh Bank untuk mendukurtgrwujudnya
pengelolaarBank yang sehat, efisien daerkontribusi padaektor perekonomian yang lebih bes
lagi.
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2. Melakukan peninjauan kesesuaipenerapan GCG dengan praltkbaik dan menjalankan bisn
perusahaan dengan etika yaogrmartabat atau kepatutaconformance).

3. Menjaga konsistensialammenerapkan GCG yang telaérhasil membawa Bank OCBISP kepad:
berbagai pencapaianpaik dalam kinerja keuangarpenghargaan tingkat nasionahaupun
international sertal'ingkat Kesehatan Bank.

Evaluasi dan Kontrol

Evaluasi dan kontrohdalah prosesdimana kegiatan dan kinerjBank termonitor sehingga dap
dibandingkan antara has#ctual dengan target yang ingin dicapalengan memanfaatkan has
pemantauan untuk menentukatindakan untuk perbaikan dapenyelesaian masalah. Evaluash
kontrol pelaksanaan GCG dilakuldamgan penilaian Penerapan Tdtalola Bank. Penilaian dilakuk
sendiri (selfassessmentmaupun oleh pihak eksternal untuk menjambehwa standar yang tela
ditetapkandilaksanakan, dipenuhi, dievaluasi, damgkatkan.

GCG Assessment oleh Pihak Internal dan Eksternal

Untuk memastikan bahwa penerapd®CG berjalan dengan baik peudilakukan penilaian(GCG

Assessment)Di Bank OCBC NISBCG assessmemlilaksanakan oleh pihak internatelalui self

assessmergertapenilaian oleh pihak eksternal yandependen.

1. Penilaian GCG di Internal Bank OCBC(8i#8Rssessment)
Dalam rangka memenutiReraturan Otoritas Jasa Keuangd®JK No0.55/POJK.03/2016 tent:
Penerapan Tata Kelola bagi bamkum, yang mewajibkan Bankntuk melakukan penilaiasendiri
(selfassessmentierhadappenerapan GCG vyaitu, palikgrang meliputi 11 (sebelas) fakfpenilaian
Pelaksanaan GCG yaitu:

Pelaksanaan tugas deanggung jawab Dewafomisaris

Pelaksanaatugas dartanggung jawab Direksi

Kelengkapan dan pelaksanaagas Komite

Penanganan benturadgepentingan

Penerapan fungsi kepatuhan

Penerapan fungsi audiiternal

Penerapan fungsi audiksternal

Penerapan manajemen risitermasuk sistem pengendalianernal

Penyediaan dana kepada pihtdrkait (related party)dan penyediaan dana besdtarge

exposures)

j.  Transparansi kondisi keuangatan non keuangan Bankaporan pelaksanaan GCG c
pelaporan internal

k. Rencana strategis Barilelalui penilaian tersebudapat diketahui adanypeningkatan kualita:
penerapan prinsip TatKelola Perusahaan secasarkesinambungan ke dalaproses bisnis
internal.

TSTe@meaooTy

Berdasarkan hasiseltassessmentGCG periodeJuliDesember 2016,Good Corporate Governan
diterapkan dengan Baik. Hal ididukung dengan Pelaksanatmgas dan tanggung jawabewan
Komisaris, Direksi, serkomitekomite di bawah Dewaomisaris dan Direksi yaafgktif, independen
dan tidakmelanggr ketentuan. Pengaturadan pelaksanaan benturdtepentingan pun telah sesu
dengan ketentuan yang berlaku

Good Governandega diperkuat oleh pelaksanaan Fungsi Kepatuhan, Audit Internal dan Audit El
yang independen dan efektif. Bank OCBC NISP telah memiliki kebijakan dan prosedur Bar
informasi manajemen serta tugas pokok dan fungsi masingmasing struktoisasgjaPengungkapke
kondisi benturan kepentingan pada pengambilan keputusan dilengkapi risalah rapat
diadministrasikan dan didokumentasikan dengan baik. Hal lain yang mendukung per@osuk
Corporate Governancadalah Penerapan Manajemen Risiko yang komprehensif dan sesuai
kompleksitas usaha Bank termasuk pengawasan aktif Dewan Komisaris, serta Peningkatan Pel
Internal.
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Pelaksanaan Penyediaan ddaepada pihak terkairelated party)dan penyediaan dana besf@arge
exposuresjuga telah diatudalam Kebijakan dan Prosediarta dilaksanakan dengan bdikans@ransi
kondisi keuangadan non keuangan juga memadapat waktu, dan akuraBusiness PlaBank telah
disusun sesualenganVisi dan Misi Bankerta Rencana Korporasi ygrgjaksanaannya dipantau sece
berkala.

2. Penilaian Penerapan GCG oleh Pihak Eksternal

a. Corporate Governance Perception Infl@é&PIl)program riset darpemeringkatan penerapa
TataKelolaPerusahaan berdasark&@orporate Governance Perception Infie&Pl) 2016leh
Indonesian Institute for Corporate Governafl€G)RSy 3| y G S Y| Godernande
dalam Perspekti¥ S 6 S NI | y 2dilzkdanyakan gadlaybdlan JDktober 2016. Bank OCE
NISPberhasil mempertahankah | 4§ S32 NRA §t $ HHzE | & IS INYaSNIDkatkdn
nilai Corporate Governance Indiei 86,52pada tahun 2015 menjadi 86,8ada tahun 2016.

b. ASEAN Corporate Governance Score@AaBEAN CG Scorecard). Sebagai komitmen
meningkatkan kualitas implementasi Tata Kelola Perusahaan, Bank OCBC NISP ber
untuk dapat memenuhi standar kualitas perusahaan yang baik tidak hanya yang ditentuk
regulator di Indonesia namun mgdalam lingkup ASEAN. Penilaian ASEAN CG Score
Indonesia dilakukan oldhdonesian Institute for Corporate DirectorghigD) sebag@lomestic
Ranking Body ASEAN Corporate Governance ScodedadbnesiaPenilaian yang dilakuke
oleh IICD mengau pada prinsiprinsip Tata Kelola Perusahagrang dikembangkan ole
Organization foEconomic Cooperation and Developn{@&CD) yang meliputi:
1) Hakhak pemegang saham
2) Perlakuan yang setaterhadap pemegang saham
3) Peran PemangkiKepentingan
4) Pengungkapan dafransparansi
5) Tanggung Jawab Dewan

Berdasarkan hasil penilaiaersebut diatas Bank OCBC NibeFhasil menerima pengharga:s
RFEEFY 11 0S3InSNRLRYEKRD A.ESARY S HIKES o @22ANRml Ny
selama 3 (tiga) tahun berturtrut.

PENGELOLAAN DAN PELAKSANAAN KONGLOMERASI KEUANGAN

Berdasarkan ketentuan OJK terk&itnglomerasi Keuangan, BaDEBC NISP telah ditunjuk oleh Ot
Overseas Investment Pte. Ltd. Seb&guditas Utama dalam KonglomerKgiuangan OCBC di Indone:
dimana terdapat dua Lembaga J&&uangan (LJK) yaitu PT Great Easfiéenindonesia (GELI) dan
OCBGekuritas (PTOS) sebagai perusateratasi(sister company).

Dalam rangka memenuhi Rguran Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No0.17/POJK.03/2014 -
Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan, POJK No.18/PO.
tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan dan POJK No.26/PQO
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimtierintegrasi bagi Konglomera&tuangan, Bank OCI
NISPsebagai Entitas Utama senantiasanjalankan tugas dan tanggujayvabnya dengan baik sest
denganketentuan tersebut.

Bank OCBC NISP telah membendoknite Tata Kelola Terintegrasi (Komit€T), Komite Manajeme
Risiko Terintegrasi (Komite MRT), Satukerja Kepatuhan Terintegrasi (SK¥ang dilakukan olel
ComplianceDivision, Satuan Kerja Audit Interi@rintegrasi (SKAIT) yang dilakukkeh Divisiinternal
bertanggungawab sebagdunctional specialisintuk masingmasing jenis risiké&eluruh fungsi ini tela
diterapkansesuai dengan ketentuan Gékkait Konglomerasi Keuangan Terintegyasig berlaku.

Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
Sesuai dengan ketentuan POJK No0.18/POJK.03/2014 tentang Pereatgpadelola Terintegrasi be
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Konglomerasi Keuangan, Bank OQMBSP sebagai Entitas Utamajib menerapkan Tata Kelo
Terintegrasi secara komprehensif dan efekti¥/ujud penerapan yang dilakukaamdalah dengar
menerapkan FungskKepatuhan Terintegrasi, Fungsi Aulliternal Terintegrasi, ManajemeRisiko
Terintegrasi, pembentukaomite Tata Kela Terintegrasi padtanggal 12 Juni 2015 serta memi
pedoman tata kelola terintegrasi yamgenjadi dasar bagi Konglomer&@®CBC di Indonesia dale
menerapkarprinsipprinsip tata kelola terintegradPedoman Tata Kelola Terintegrasah disusun dar
disampaikarkepada masingasing LIK dalakonglomerasi Keuangan OCBladlinesia pada tanggal 2
Juni 2015Selama tahun 2016, tidak terdagsgnyempurnaan atas pedomégrsebut.

Secara umum, Konglomerasi OG@Bhdonesia telah menerapkan tatalola terintegrasi dengan ba
yaitu dengan telah terpenuhinya ketigespek tata kelola terintegrasi yateydiri dari aspek struktur
proses darasil. Pemenuhan aspek struktur daflastruktur yang memadai sengioses tata kelola yan
efektif telah menghasilkan outcome yang baik asnerapan tata kelola terintegrafdalam menila
ketiga aspek ini, Ban®CBC NISP selaku entitas utam@lakukan penilaian secara mandself
assessmentsesuai ketentuandalam SEOJK No. 15/SEOQJK.03/26@tang Peneragn Tata Kelol:
Terintegrasi bagi Konglomerakeuangan atas 7 (tujuh) faktgenilaian pelaksanaan Tata Kel
Terintegrasi. Keseluruhan penerafata kelola terintegrasi sepanjaitghun 2016 ini telah diawasi ole
Dewan Komisaris Entitas Utameelalui rapat rutin Dewan Komisarisntitas Utama sesuai deng:
ketentuan yang berlaku. Bank OCRGSP telah menyampaikan LaporBelaksanaan Tata Kelc
Terintegrasitahun 2015 dan Laporan Penilai®elaksanaan Tata Kelola Terintegrasiuk periode
JanuargJuni2016kepada OJK.

Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama

1. Direksi dan Dewan Komisdtistitas Utama telah memenupersyaratan integritagkompetensi, dar
reputasikeuangan dan telah memperolpbrsetujuan dari Otoritas JaKauangan

2. Seluruh anggota Direksi dBewan Komisaris Entitas Utamamiliki pengetahuan mengertaititas
Utama, antara laipemahaman kegiatan bisrusama dan risiko utama ddrembaga Jasa Keuang
(LJKdalam Konglomerasi Keuanggang didapat dari pendidikabaik formal maupun nodormal
danpengalaman kerja masimasing.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Entitas Utama

Tugas dan tanggung jawab Direksititas Utama dalam rangkaemastikan penerapan Tata Kel

Terintegrasi adalah:

1. Menyusun Pedomahata Kelolderintegrasi.

2. Mengarahkan, memantau damengevaluasi pelaksanaBedoman Tata Kelola Terintegrasi.

3. Menindaklanjuti arahan atamasihat Dewan Komisaistitas Utama dalam rangka&nyempurnaan
Pedoman Tat&elola Terintegrasi.

4. Menyampaikan Pedoman T&alola Terintegrasi kepa@areksi LIK dalam Konglomekasiangan.

5. Memastikan bahwa temuan auditan rekomendasi dari Satuan KeAadit Intern Terintegrasi
auditor eksternal, Satuan Kerja KepatuhBerintegrasi, hasil pengasanOtoritas Jasa Keuang:
dan/atau hasil pengawasan otoritas telah ditindaklanjuti oleh Ldglam Konglomerasi Keuangai

Laporan Pelaksanaan Tugas Direksi Entitas Utama

1. Pedoman Tata Kelola Terintegri$ah disusun dan disampaik&epada Direksi masingasing LJ}
dalam Konglomerasi Keuang2@BC di Indonesia (PT OGBKuritas Indonesia dan PT Greastern
Life Indonesia) melalG@iekretaris Perusahaan PT Ba@@BC NISP Tbk. pada tanggdup62015.

2. Direksi Entitas Utamaepanjangtahun 2016 telah mengarahkamemantau, dan mengevalua
pelaksanaan Pedoman Tata Kelodaintegrasi, antara lain melaRapat Direksi Entitas Utama ya
dilaksanakan secara berkala palgsglikit 2 (dua) kali setahun, yamgna sepanjang tahuB016
telah diselenggarakan sebanyak 2 (dkal) rapat yaitu pada tanggal E@bruari 2016 dan 3 Agusti
2016.

3. Selama tahun 2016 tidak adal yang perlu ditindaklanjutieh Direksi Entitas Utama dalam ranc
penyempuranaarPedoman Tata Kelola Tesgtasi.Berdasarkan ketentuan dalaRedoman Tate
Kelola Terintegraspenyempurnaan akan dilakukaelambatlambatnya 2 (dua) tahudari tanggal
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berlaku atau sewaktwaktu dalam hal terdapatperubahan faktofaktor yang mempengaruhi
kegiatan usahkonglomerasi keuangan secaignifikan.

Direksi Entitas Utama telamenindaklanjuti temuan Satualkerja Audit Intern Terintegrasian
Satuan Kerja Kepatuhderintegrasi dalam rapat Direlsititas Utama tanggal Faebruari 2016 dar
3 Agustus 2016mengadakan rapat dengan GHldda tanggal 13 Mei 2016, ddrerkoordinasi
dengan Direksi LIKGELI dan PTOS) pada tan@§aMei 2016. untuk memastikdmahwa temuan
audit dan rekomendasi dari Satuan Kerjaudit Intern Terintegrasi, auditoeksternal, hasi
pengawasan OJkelah ditindak lanjuti oleh Ldldlam Konglomerasi Keuangan.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Entitas Utama
Tugas dan tanggung jawab Dewéomisaris Entitas Utama dalaangka melakukan pengawasan a
penerapan Tata Kelolarintegrasadalah:

1.
2.
3.

4.
5

Menyusun Pedoman Tata Keldkrintegrasi.

Mengarahkan, memantau damengevaluasi pelaksanaBedoman Tata Kelola Terintegrasi.
Menindaklanjuti arahan atamasihat Dewan Komisalstitas Utama dalam rangk@nyempurnaan
Pedoman Tat&elola Terintegrasi.

Menyampaikan Pedoman Td&alola Terintegrasi kepa@ireksi LIJK dalam Konglomekasiangan.
Memastikan bahwa temuan auditan rekomendasi dari Satuan KeAadit Intern Terintegras
auditor eksternal, Satuaierja Kepatuhaferintegrasi, hasil pengawas@noritas Jasa Keuang:
dan/atau hasil pengawasan otoritas telah ditindaklanjuti oleh Ldglam Konglomerasi Keuangai

Laporan Pelaksanaan Tugas Direksi Entitas Utama

1.

Pedoman Tata Keloferintegrastelah disusun dan disampaik&apada Direksi masingasing LJ}
dalam Konglomerasi Keuanga@BC di Indonesia (PT OGBKuritas Indonesia dan PT Greastern
Life Indonesia) melalGiekretaris Perusahaan PT B@@BC NISP Tbk. pada tanggdup62015.
Direksi Entitas Utama, sepanjatahun 2016 telah mengarahkamemantau, dan mengevalua
pelaksanaan Pedoman Tata Keltdaintegrasi, antara lain melaRapat Direksi Entitas Utama ya
dilaksanakan secara berkala palgsglikit 2 (duakali setahun, yanghana sepanjang tahun 201
telah diselenggarakan sebanyak 2 (dkal) rapat yaitu pada tanggal E@bruari 2016 dan 3 Agusti
2016.

Selama tahun 2016 tidak atlal yang perlu ditindaklanjutieh Direksi Entitas Utama dalam rang
penyempuranaarPedoman Tata Kelola Terintegrddrdasarkan ketentuan dalaRedoman Tate
Kelola Terintegraspenyempurnaan akan dilakukaelambatlambatnya 2 (dua) tahudari tanggal
berlaku atau sewaktuwaktalalam hal terdapatperubahan faktofaktor yary mempengaruhi
kegiatan usahkonglomerasi keuangan secaignifikan.

Direksi Entitas Utama telamenindaklanjuti temuan Satuakerja Audit Intern Terintegradian
Satuan Kerja Kepatuhdrrintegrasi dalam rapat Direlsititas Utama tanggal Februari 2016 dar
3 Agustus 2016mengadakan rapat dengan Glphda tanggal 13 Mei 2016, ddrerkoordinasi
dengan Direksi LIKGELI dan PTOS) pada tan@gaMei 2016. untuk memastikarahwa temuan
audit dan rekomendasi dari Satuan Kerfaudit Intern Teritegrasi, auditor eksternal, hasi
pengawasan OJt€lah ditindak lanjuti oleh Ldlalam Konglomerasi Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Entitas Utama
Tugas dan tanggung jawab Dewéomisaris Entitas Utama dalaangka melakukapengawasan ata
penerapan Tata Kelola Terintegradalah:

1.

2.

3.
4.

Mengawasi penerapan Tata Kelpida masingnasing LJK agsesuai dengan Pedoman T&telola
Terintegrasi.

Mengawasi pelaksanaan tugden tanggung jawab DireksSintitas Utama, sertmemberikanarahan
atau nasihat kepadaireksi Entitas Utama atpelaksanaan Pedoman Tata Kel@antegrasi.
Menyetujui Pedoman Tata Keldlarintegrasi.

Mengevaluasi Pedomdrata Kelola Terintegrasi darxengarahkan dalam rangkanyempurnaan.

Laporan Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris Entitas Utama

1.

Dewan Komisaris Entitddtama melakukan pengawasatas penerapan Tata KelolaTerintegr:
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antara lain melaluRapat Dewan Komisaris Entitdama yang dilaksanakan pataggal 19 Apri
2016dan 19Agustus 2016

2. Dewan Komisaris Entitas Utatetah melakukan pengawasan afgdaksanaan tugas dan tanggu
jawab Direksi Entitas Utamantara lain melalui Rapat Dewd&omisaris Entitas Utama ya
dilaksanakan berkala paling sedk{tlua) kaldalam setahun, yangana sepanjang tahun 2016 teli
diselenggarakan sebanyak 2 (dkal) rapat yaitu pada tanggal A9ril 2016 dan 19 Agustus 2016.

3. Dewan Komisaris Entitas Utama belum melakukan evaluasi atas Pedoman Tata Kelola Terint
sesud masukan dari Komite Tata Kelola Terintegrasi belum diperlukan penyempurnaan P
Tata Kelola Terintegrasi pada tahun 2016.

4. Hasil rapat Dewan KomisaHstitas Utama selama tahun 20fi&da tanggal 19 April 2016 dan
Agustus 2016 telah dituangkaalam risalah rapat dadidokumentasikan dengan baiermasuk
pengungkapan secajalasdissenting opinionbeserta alasannya yang terjathlam rapat Dewar
Komisari€ntitas Utama.

5. Rekomendasi hasil pengawagaswan Komisaris Entitas Utaatas:

a) pelaksanaan tugas déanggung jawab DirekBhtitas Utama;
b) penerapan Tata Kelolerintegrasi;
c) hasil evaluasi Pedoman T#telola Terintegrasi oleh Dewdomisaris Entitas Utama.

telah disampaikan kepada Direksititas Utama, antariain melalui rapat Dewan Komisaris Entitas Ut:
pada tanggal 19 April 2016 danA§ustus 2016 yang turut dihadiri polah Direksi Entitas Utama.

Komite Tata Kelola Terintegrasi

Dasar Hukum Pembentukan

Komite Tata Kelola Terintegrasbentuk oleh Dewan Komisarintitas Utama berdasarkan Keputus
Dewan Komisaris Entitas Utama 8@l/DEKOMEU/IPC/VI/2015 tanggaP Juni 2015.

Struktur, Komposisi dan Keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi

Penentuan anggota Komite tundidepadaPeraturan Otoritas Jasdeuangan No. 18/POJK.03/2C

tanggal 18 November 2014 tentamenerapan Tata Kelola TerintegrBsigi Konglomerasi Keuang

(berikut perubahasperubahannyali kemudian hari), dengan komposésdiri dari:

- Seorang Komisarindependenyang menjadi Ketua pada salshtu komite pada Entitas Utam
sebagai ketua merangkap anggota

- Komisaris Independen yangewakili dan ditunjuk dari Lembaga Jasa Keuangan d#alagiomeras
Keuangan, sebaganggota

- Seorang pihalhdependensebagai anggota, dan

- Anggota Dewan Pengawas Syarn Lembaga Jasa Keuangilam Konglomerasi Keuang:
sebagai anggota.

Penunjukan anggota Komite Taialola Terintegrasi oleh Dewdfomisaris Entitas Utama mela
KeputusarDewan Komisaris Entitakama No. 002/DEKGEU/IPC/VI/2015 tanggal 12 Juni 2015, den
susunan anggota sebagai berikut:

Posisi di dalam Komite Jabatan Nama
Ketua merangkap Anggota Komisaris Independen PT Bank OCBC NISP Tbk Jusuf Halim
Anggota Komisaris Independen PT OCBC Sekuritas Indonesi. Nancy Effendy
Anggota Komisaris Independen PT Great Eastern Life Indone Washinton Pandapotan Sihombing
Anggota Pihak Independen Kurnia Irwansyah
Anggota Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Bank OCBC Mohammad Bagus Teguh Perwira
Tbk

Jumlah dan komposisi Komisdridependen yang menjadi anggdtamite Tata Kelola Terintegrasi pe
PT Bank OCBC NISP Thk. séakitas Utama dalam Konglomer&giuangan OCBC di Indondsiah
sesuai dengan kebutuh#&onglomerasi Keuangan segfésiensi dan efektivitas pelaksandagas Komite
Tata Kelola Terintegrasiengan memperhatikan keterwakilanasingmasing sektor jasa keuange
Komite Tata Kelola Terintegrasi terdiairi anggoteanggota yang berasdhri PTBank OCBC NISP T
selakuEntitas Utama, dan dari Lembadasa Keuangan: PT OCBC Sekunitiesia dan PT Gre

OCBC NISP16
Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi



37
Eastern Liféndonesia.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegragmpunyai tugas dam@anggungawab paling sedikit:

a. Mengevaluasi pelaksanaan Tatalola Terintegrasi paling sedikitelalui penilaian kecukupa
pengendalian intern dapelaksanaan fungsi kepatuhsecara terintegrasi

b. Memberikan rekomendasi kepafl®wan KomisariEntitas Utamaintuk penyempurnaan Pedome
Tata Kelola Terintegrasi

Kebijakan, Pelaksanaan Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran Komite Tata Kelola Terintegrasi

Sebagaimana ditetapkan dalam Swaputusan Dewan Komisaris Entithama, tata cargelaksanaar

rapatKomite Tata Kelola Terintegrasi adalabagai berikut:

1. Rapat dilakukan secara berkpiding sedikit 1 (satu) kali setisgpmester

2. Rapat dapat dilaksanakan melaiigieo conference

3. Hasil Rapat dituangkatalam risalah rapatandidokumentasikan secara baik

4. Perbedaan pendapdtissentingopinion)yang terjadi dalam rapaticantumkan secara jelas dale
risalah rapat besertalasarperbedaan pendapat.

5. Rapat Komite Tata Kelol&rintegrasi sah dan berhakengambilkeputusan yangnengikat apabile
lebih dari¥z (satu per dua) bagian dari jumlalnggota Komite Tata Kelol@&rintegrasi hadir ata
diwakilidalam rapat Komite Tata Keldlarintegrasi tersebut.

6. Putusan rapat Komite Takalola Terintegrasi harus diami@rdasarkan musyawarah untokufakat.
Dalam hal keputusamusyawarah untuk mufakat tidakrcapai, maka keputusan diamdingan
pemungutan suara setujlebih dari‘ (satu per dua) bagiadari jumlah suara yang dikeluark
dengan sah dalam rapat Komitata Kelola Terintegrasi tersebut

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi

1) Sepanjang tahun 2016, Komitata Kelola Terintegrasi telatengevaluasi pelaksanaan TH&lola
Terintegrasi, paling sedikitelalui penilaiatkecukupan pengendalian intern daelaksanaan fungs
kepatuhansecara terintegrasi, di dalam Rapaimite Tata Kelola Terintegréasinggal 11 Februai
2016, 4 Agustu®016 dan tanggal 13 Desemi2€16.

2) Komite Tata Kelola Terintegrasiah memberikan akomendaskepada Dewan Komisaris Entif
Utama bahwa Pedoman Tatdelola Terintegrasi belum perldisempurnakan. Berdasarks
ketentuan Butir 11.2 Pedoman Taklola Terintegrasi dengan ko#éebijakan FGBO00XL2
tanggal 23 Juni 2015, penyempurnaan akditakukan selambdambatnya 2(dua) tahun dari
tanggal berlaku atau sewaktwaktu dalam halterdapat perubahan faktelaktor yang
mempengaruhi kegiatamsaha konglomerasi keuangsgcara signifikan.

3) Hasil rapat Komite Tata Keldlarintegrasi yang ditenggarakamada tanggal 11 Februari 2016
Agustus 2016 dan tanggal 1Besember 2016 telah dituangkamalam risalah rapat da
didokumentasikan dengan batkymasuk pengungkapan secgetas dissenting opinior(gka ada)
beserta alasannya.

Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi

Penerapan Manajemen RisiKerintegrasi diawasi oleh SKMRT yaergoordinasi dengan maskingasing
Satuan Kerja Manajemen Rispada kedua perusahaan terafiliakietentuan penerapan manajeme
risiko terintegrasmewajibkanKonglomerasi OCBC di Indonasiuk menerapkan pengelolaan risi
mencakup risiko kredit, risiko pasasjko operasional, risiko likuiditaisiko stratejik, risiko hukum, risil
kepatuhan, risiko reputasi, risikansaksi intragroup dan isikoasuransi.

Bank OCBC NISP telah membeittokiite Manajemen Risiko Terintegrgsing membantu Direksi Bai
selaku Entitas Utama untuk memberikarkomendasi kepada Direksi Entitdsama dalam rangk
penyusunan Kebijakan Manajemen RisiKberintegras dan perencanaan keadaadarurat untuk
mengantisipasi setiaperubahan sebagai akibat d@eérkembangan usaha maupun adamgubahan
kondisi eksternal dammemperbaiki atau menyempurnakatebijakan Manajemen RisiKarintegrasi
secara berkala atapersifd insidentil sebagai akibat damiiatu perubahan kondisi ekstermn internal
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LIK yang mempengarupiofil risiko LIK dan hasil evaluefktivitas penerapan ManajemeRisiko
Terintegrasi.

Setiap kebijakan dan prosedur yang ada telah disampaikad&kepasingnasing LJK dan kepada div
divisi dalam Entitas Utama untuk dijadikan pedoman pelaksanaan dalam penerapan manajem
terintegrasi. Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi telah dikaji ulang pada bulan Juni 201¢
perubahan normaterial yang sudah disetujui oleh Direksi Entitas Utama dan diinformasikan k
DewanKomisaris Entitas Utama.

Sejak dikeluarkannya ketentuan SEOJK No. 14/SEOJK.03/2015 tentang Manajemen Risiko Terin
Konglomerasi Keuangan, Bank OCBC NISP isebtiga utama telah memenuhi kewajibannya den
menyampaikan Laporan Profil Risllarintegrasi kepada OJK untuk peripgéaporan akhir tahun 201
dansemester | tahun 2016.

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
Bank OCBC NISP sebagai Enfit@sajuga telah membentuk Komitddanajemen Risiko Terintegrasi.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Komite Manajemen Risiko Terintegrammiliki tugas dan tangung jawaintuk membantu Direksi P
BankOCBC NISP Tbk selaku DirekitaE Utama pada Konglomerasi Keuan@®BC di Indonesia dale
menyusun Kebijakan Manajemen Risik®erintegrasi, mengawasi pelaksana&ebijakan serte
memberikanrekomendasi mengenai Raal yang perlu dilakukan terkait dengdvianajemen Risiki
Terintegrasi,termasuk di dalamnyadalah penerapan Manajemen Risitb PT Great Eastern Li
Indonesia, daT OCBC Sekuritas Indonesia dadengka Konglomerasi Keuangan.

Susunan Komite Manajemen Risliesintegrasi adalah sebagai berikut:

Posisi di dalam Komite Jabatan Nama
Ketua Direktur Manajemen Risiko PT Bank OCBC NISP Tbk Joseph Chan
Anggota Presiden Direktur PT Great Eastern Life Indonesia Clement Lien Cheong
Anggota Presiden Direktur of PT OCBC Sekuritas Indonesia Lim Kim Siah
Anggota Executive Officer PT OCBC Sekuritas Indonesia Yanni Liaw
Anggota Head of Credit Risk PT Bank OCBC NISP Tbk Heriyanto Lee
Anggota Corporate Credit Risk Management Division Head PT Bank OCBC NISP Tbhk Cindy Siauw
Anggota Asset Recovery Managemédivision Head PT Bank OCBC NISP Tbk Linda Adam
Anggota Market and Liquidity Risk Management Division Head PT Bank OCBC NISP Tbk  Budi Gunawan
Anggota Operational Risk Management Division Head PT Bank OCBC NISP Tbk Robby Hardijono
Anggota Enterprise Riskand Policy Management Division Head PT Bank OCBC NISI Caecilia Zilvia Suzanna
(Secretary)

Pelaksanaan Tugas Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Komite Manajemen Risiko Terintegrescara berkala telah melaksanakagasnya melalui rapat untu
mendiskusikan dan memastikbahwa pengelolaan risiko terk&ibnglomerasi keuangan telah berjal
dengan baik di Bank OCBC NS&ku Entitas Utama serta di PT GEstern Life Indonesia dan PT O(
Sekuritas Indonesia selaku Lembdasa Keuangan (LJK

Setelah melalui persiapan di tah2815, maka pada tahun 2016 Bdrdrsama dengan kedua LJK te
melaksanakan penilaian terkatofil risiko masingnasing LJK daprofil risiko terintegrasi. Selain it
dilakukan pula pengukuran terk&ecukupanmodal terintegrasisesuai dengan ketentuan Regulat
Komite telah melakukan evaluatin merekomendasikan beberagabijakan yang dibutuhkan untt
menjadi pedoman dalam pelaksanamanajemen risiko terintegrasi.

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Tetegrasi

Sesuai dengan ketentuan POJK 28P0OJK.03/2015 tentang Kewajib@anyediaan Modal Minimur
Terintegrasi bagi Konglomer&®uangan, di mana sebagai enti@@ma wajib menerapkan manajem:
permodalan terintegrasi secakmmprehensif dan efektiBank OCB®ISP telah memiliki kebijakan d
prosedur pengelolaan permodalea®cara terintegrasi, melakukgenilaian kecukupan modal sece
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terintegrasi, memantau damenyampaikan laporan modal secdmintegrasi kepada OJK, memil
sistem pengendalianinternal yang memadai terkait dengan permodalasecara terintegrasi da
melakukankaji ulang penerapan ManajemdPermodalan Terintegrasi secapa&rkala. Untuk posis
Desember 2015Rasio Kewajiban Pemenuhan Motahimum (KPMM) Terintegrasi telahemenuhi
persyaratan yaitu beraddi atas 100%. Laporan Kecukupan Permodalan Terintegrasi untukahlhil
2015 dan semester | tahun 20t8ah disampaikan kepada Otoritkssa Keuangan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Sah@RUPS) mergkan organ tertinggii Bank OCBC NISP yang mempu
wewenang yang tidak diberik&epada Dewan Komisaris atauddineksi sebagaimana dimaksud dal
UndangUndang tentang Perserodierbatas dan/atau Anggaran DaBank OCBC NISP.

Keputusan dan Realisasi RURSRun 2015
Pada tahun 2015, Bank OCBC Mi8Ryelenggarakan 1 (satu) KBIWPST dengan hasil keputugang
direalisasikan pada tahun 204&bagai berikut:

Agenda Keputusan Realisasi
Penunjukan Akuntan Publik Menyetujui pemberian wewenang kepada Direksi Berdasarkan pada Rekomendasi Komite
untuk tahun2015 dan Perseroan berdasarkgersetujuan dari Dewan Audit No. 001/AC/IV/2015 tanggal 16 April

penetapan honorarium serta
persyaratan lain berkenaan
dengan penunjukan tersebut.

Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan

Perubahan susunan Dewan
Komisaris dan Direksi beserta
penetapan gaji/lhonorarium
serta tunjangan Dewan
Komisaris dan Direksi.

Komisaris Perseroan atau sekur&ngangnye3 (tiga)
anggota Dewan KomisaufPerseroan, setelah
mendapatkamekomendasi dari Komite Audit untuk
menunjuk Akuntan Publik unt@&hun buku 2015 ah
menetapkan jumlah honorariuserta persyaratan
lainnya bagi Akuntan Publik yang ditunjuk tersebut
1. Menyetujui perubahan pasphsalAnggaran Dasal

Perseroammengacu pada Peraturan yang berlaki

serta menyusun kembali seluruh Anggaran Das:

Perseroan.

2. Memberi kuasa kepada Direksi Perseroan untuk
a. Menyatakan keputusan agenda Rapat ini

dalam bentuk akta Notaris dan melakukan
segala tindakan yang diperlukan sehubunga
dengan keputusan Rapat.

b. Mengurus pemberitahuan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, mendaftarkan dan mengunkan
perubahan anggaran dasar tersebut, sehing
perubaharanggaran dasar tersebut berlaku
menurut hukum, termasulintuk mengadakan
perubahan atapenambahan atas perubahar
ketentuan Anggaran Dasar ini apabila
disyaratkan oleh instansi yang berwenang d
melakukan segala sesuatu yang diperlukan
dan disyaratkan oleh perundangdangan
yang berlaku.

1. Menyetujui pengangkatan kembali Samuel Nag
Tsien dan Hardi Juganda sebagai Komisaris
Perseroan berlaku untukasa jabatan sejak
ditutupnya Rapat sampai dengan ditutupnya Ra
Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 2018.

2. Menyetujui pengangkatan kembali Yogadharma
Ratnapalasari, Rama Pranata Kusumaputra dan
Martin Widjaja sebagai Direktur Perseroan berla
untuk masagbatan sejak ditutupnya Rapat samp
dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Sal
Tahunan tahun 2018.

3. Mengenai penetapan gaji’lhonorarium dan
tunjangan Dewan Komisaris dan Direksi Perserc
telah ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang desgjgarakan pada
tanggal 7 April 2014 untuk tahun buku 2014
sampai dengan tahun buku 2016.

2015, Dewan Komisaris menunjuk Kadtkuntan
Publik Tanudiredja, WibisarRintis & Rekan
sebagai Kantor Akunt&®ublik untuk tahun 2015
berdasarkan Surd¢eputusan Dewan Komisaris Ni
028/DEK®I/IPA.S/IV/2018anggal 20 April 2015.

Bank telah mendaftarkan perubahanggaran
Dasar Perseroan dalam Dafsrseroan Nomor
AHU3500716.AH.01.1T.ahun 2015 tanggal 5 Me
2015 dan telalliumumkan dBerita Negara RI.

Pengangkatan kembali anggota DeWamisaris
dan Direksi telah dinyatakaalam Akta Notaris
tersendiri dan telallidaftarkan dalam Daftar
Perseroan NomoAHU350078.AH.01.11. TAHUN
2015 tanggab Mei 2015.
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Jadwal Pemberitahuan, Pengumuman, Pemanggilan, Pelaksanaan dan Penyampaian
RUPS Tahunan 7 April 2016

Pemberitahuan Pengumuman Pemanggilan Pelaksanaan Ringkasan Risalah RUP<

23 Februari 2016 Bank 1 Maret 201@iumumkan 16 Maret 2016 7 April 2016 RUPST 11 April 2016 Diumumkan

menyampaikan surat melalui iklan di harian Diumumkan melalui iklan dilaksanakan padakl. melalui iklan dharian

Pemberitahuan rencana  Bisnis Indonesia, situeeb  di harian Bisnis Indonesia. 14.00 WIR; selesai, Bisnis Indonesia, situseeb

RUPST ke OJK dan BEI  Bursa Efek Indonesia situsweb Bursa Efek bertempat di Bank OCBC OJK dan BEI (melagui

(melaluie-Reporting (melaluie-Reportingdan  Indonesigmelaluie- NISP Tower Lt. 28ldn Reporting dan situs web
situs web Reporting dan situs web  Prof.Dr. Satrio Kav. 25, www.ocbcnisp.com.
www.ocbcnisp.com. www.ocbcnisp.com. JakartaSelatan.

Keputusan dan Realisasi RUPST tahun 2016
Tata Cara Pelaksana&UPST Tahun 2016 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam P
Otoritas Jasa Keuang@OJK) No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan RUP

Pada tahun 2016, Bank OCBC NISP telah menyelenggarakan 1 ($itih &&lpada tanggal 7 April 2(
di lokasi yangtrategis dan mudah dijangkau oleh pemegang saham dan merupakan KesatoB&nk
OCBC NISP yaitu di Bank OXIBE Tower, Jakarta Selatan.

Seluruh hasil RUPS dan jalannya rapat tercantum dalam akta®gerd®UPST tanggal 7 April 2016 i
dibuat olehNotaris telah tersedia dan dapat diakses pada situs web Bank OCBC NISP www.ocbcn

RUPST Tahun 2016 memiliki 5 (lima) agenda dan Keputusan RUPST sebagai berikut:

Agenda dan Jumlah Suara Keputusardan Realisasi
Agenda Pertama: 1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada taripgse@iber
Persetujuan atas Laporan Tahunar 2015 termasuk Laporan Direksi dan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris;

Perseroan untuk tahun buku 2015. 2. Menyetujui serta mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir

w {ShGdz2dz Y mMmdnn tanggal 31 Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudit@dma)\Rintis

108Gl AYY bAKACL & Rekan, firma anggota jaringan global PricewaterhouseCoopers dengan opini wajar tanpa

¢CARI 1 {Sidzdz Y modifikasian (dahulu wajar tanpa pengecualian) sebagaimana dinyatakan dalam laporannya tel
25 Januari 2016, dan diterbitkan kembali pada tanggddret 2016;

3. Dengan demikian membebaskan semua anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan dari
jawab dan segala tanggung@cquit et de chargejtas tindakan pengurusan dan pengawasan yani
telah dijalankan selama tahun buku 2015, sepanjadgkian tersebut tercermin dalam Laporan
Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan tahun buku 2015, kecuali untuk perbuatan pengge
penipuan dan tindak pidana lainnya.

Agenda Kedua: Menyetujui penetapan penggunaan keuntungan tahun buku 2015 sebesar RB3458®7.070,setelah
Penetapan penggunaan laba dikurangicadangan umum sebesar Rp 100.000-08@suai Undangndang No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan untuk tahun buku 2015. Perseroan Terbatagpenuhnya akan digunakan untuk memperkagsisi permodalan Perseroan dan
w { S (i10&P1dB3B87 suara tidak dibagikan sebagai divideepada para pemegang saham.

w !'0aGFAYY DbAKACE

w ¢ARF1 {Siddz2dz Y

w
w

Agenda Ketiga: Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi Benkelatfjafall Tahun 2015
Laporan Realisasi Penggunaan setelahdikurangi dengan biaysiaya emisi, telah digunakan unfudrtumbuhan usaha dalam bentuk
Dana Hasil Penawaran Umum pemberian kredisesuai dengan rencana yang tertuang dalam prospektus.

Obligasi Berkelanjutan | Tahap

Tahun 2015.

w {ShGdz2dz Y mmdnn

w !'0&adGlFAYY bAKACL

w ¢ARF] {Siddz2dz Y

Agenda Keempat: Menyetujui memberikan wewenang kepada Direksi berdasarkan pesetdari Dewan Komisaris atau

Penunjukan Akuntan Publik sekurangkurangnya anggota Dewan Komisaris, setelah mendapatkan rekomendasi dari Kodiite

untuk tahun 2016 dan penetapan  untuk menunjukAkuntan Publik untuk tahun buku 2016 dan menetaglenlah honorarium serta

honorarium serta persyaratan lain  persyaratan lainnya bagi Akuntgablik yang ditunjuk tersebut.

berkenaan dengan penunjukan

tersebut. Realisasi:

wSetuju : 11.411.183.387 suara Berdasarkan pada Rekomendasi Komite Audit No. 001/AC/V/2016altaBddei 2016, Dewan Komisaris

w !'6adGlkAyY bAKATf menunjukkantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis &nRekagai Kantor Akuntan Publik

w ¢ARF1 {Sidzzdz Y untuktahun buku 201Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 020/DEKQBINPZD16
tanggal 20 Mei 2016.

Agenda Kéma: 1. Menyetujui mengangkat kembali Bapak 2. Menyetujui penetapan gaji/lhonorarium serta
Perubahan susunan Dewan AndraeKrishnawan W., Bapak Johannes tunjangan Dewan Komisaris dan Rsie
Komisaris dan Direksi, beserta Husin dan Bapak LdBeh Kiat sebagai (i) Memberikan kembali wewenang kepada
penetapan gaji/honorarium serta Direktur untuk masa jabatan sejikutupnya OCB®verseas Investment Pte. Ltd sebage
tunjangan Dewan Komisaris dan Rapat ini sampai dengan ditutupnya Rapat pemegangsaham mayoritas berdasarkan
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Agenda dan Jumlah Suara Keputusardan Realisasi
Direksi. Umum Pemegang Saham Tahunan tahun rekomendasdari Komite Remunerasi dan
w {Shdz2dz Y mMmdnn 20109. Nominasi untuknenetapkan besarnya
w !'0adFAYY DbAKACL Dengan demikian Susunan Dewan Komisal gaji/lhonorarium sertaunjangan bagi Dewan
w ¢ARF1 {Siddz2dz Y adalah sebagai berikut Komisaris.
9 Presiden Komisaris : Pramukti Surjaudaja (i) Memberikan kembali wewenang kepada
1 Wakil Presiden Komisaris : Peter Eko kepadaDewan Komisaris berdasarkan
Sutioso(Komisaris Independen) rekomendasdari Komite Remunerasi dan
1 Komisaris Independen : Roy Athanas Nominasi untuknenetapkan besarnya
Karaoglan gaji/honorarium sertaunjangan bagi Direksi
1 Komisaris : Samuel Nag Tsien Pemberian wewenang tersebut berlaku
1 Komisaris Independen : Jusuf Halim untuk 3 (tigafahun yaitu sejak tahuipuku
1 Komisaris Independen : Kwan ChidwiC 2017 sampai dengan tahiku 2019.

91 Komisaris : Lai Teck Poh (Dua Teck Poh)

1 Komisaris : Hardi Juganda Realisasi:

1. Pengangkatan kembali anggota Direksi serta
Dan Susunan Direksi Perseroan adalah sebag: ~ SusunarDewan Komisaris dan Direksi telah
b lE dinyatakan dalanAkta Notaris tersendiri dan
telah didaftarkan dalaraftar Perseroan Nomor
AHU0051367.AH.01.1TAHUN 2016 tanggal 2t
April 2016.

9 Presiden Direktur : Parwati Surjaudaja
9 Direktur : Yogadharma Ratnapalasari
1 Direktur : Rama Pranata Kusumaputra

1 DIELIG - B e e Pemberian wewenang untuk menetapkan

| D!rell:tur !ndepgnde_z_: _Hartatl gaji/honorarium serta tunjangan bagi Dewan
1| DI TG & b i ol Komisaris dan Direksi tersebut di atas telah

7/ Direktur Andrae Krishnawan W. dinyatakan dalam Akta Berita Acara RUPST Nom
9 Direktur : Johannes Husin tanggal 7 April 2016.

9 Direktur : Low Seh Kiat
9 Direktur : Joseph Chan Fook Onn

Pernyataan TerkaiKeputusan RUPS yang Belum Terealisasi
Pada tahun 2016 seluruh KeputusRb/PS telah terealisasi dan tidak &dputusan RUPS yang tid
terealisasatau tertunda realisasinya.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris diangkat oleemegang Saham untaielakukarpengawasan dan memberikan sarar
kepada Direksi secara independ@mrkait dengan pelaksanaan tugdesn tanggung jawab Direksi dale
mengelola Bank. Tugas dan tanggyagab utama Dewan Komisaris adalahtuk memastikar
kelangsungamisaha Bank damemastikan bahw®ireksi menjalankan tugas dengtikad baik untuk
kepentingan Banlserta pemangku kepentingan lainnya.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Tugas dan tanggung jawab Dewlomisaris diatur dalam Pedoman d@iata Tertib KerjdDewan
Komisariyang terdapat pada situs web www.ocbcnisp.com.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris
Dalam menjalankan tugasnya Dewéomisaris telah memiliki Pedomédan Tata Tertib KerjgCharter)
yangmemuat antara lain :

1. Latarbelakang

Tujuan

Landasan Hukum

Komposisi, Kriteria dan Masa Jabatan

Waktu Kerja

NilaiNilai dan Etika Kerja

Pelaporan dan Pertanggungjawaban

Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

Rapat.

©COo~NOOR~WDN

Pedoman dan Tata Tertib KeBawan Komisari€harter)terakhir dimutakhirkan pada 4 Agust@®15
dan ditinjau secara berkattan apabila dianggap pertlengan memperhatikan ketentugrerundangan
yang berlakuSelengkapnya terdapat pada situs wefaw.ocbcnisp.com.
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Jumlah,Komposisi dan Kriteria Dewan Komisaris

Jumlah anggota Dewan Komis&@&nk OCBC NISP per tangdaDesember 2016 berjumlah(@elapan)
orang, termasuk 4 (empatliantaranya atau 50% adalalomisaris Independen. Susun&gwan
Komisaris Bank OCBC Ni&&lah sebagai berikut:

No Dewan Komisaris Nama

1 Presiden Komisaris Pramukti Surjaudaja

2 Wakil Presiden Komisaris (Independen) Peter Eko Sutioso

3 Komisaris (Independen) Roy Athanas Karaoglan

4 Komisaris Samuel Nag Tsien

5 Komisaris (Independen) Jusuf Halim

6 Komisaris Lai Teck Poh (Dua Teck Poh)
7 Komisaris (Independen) Kwan Chiew Choi

8 Komisaris Hardi Juganda

Kriteria dalam pemilihan anggota Dewan Komisaris antara lain adalah:

1. Memenuhi persyaratansebagaimana dimaksud dalarReraturan Otoritas Jasa Keuang:
N0.33/POJK.04/2014 tanggaD@&sember 2014 tentang Direldan Dewan Komisaris Emiten at
Perusahaan Publik, yaitu:

a. Mempunyai akhlak, moral, damegritas yang baik;

b. Cakap melakukan perbuathokum;

c. Dalam 5 (limajahun sebelunpengangkatan dan selamaenjabat:

i. Tidak pernah dinyatakarailit;

ii. Tidak pernah menjadinggota Direksi dan/ataeanggota Dewan Komisasiang dinyatakar
bersalahmenyebabkan suatperusahaan dinyatakapailit;

iii. Tidak pernaldihukumkarena melakukan tindgkdana yang merugikakeuangan negar:
dan/atauyang berkaitan dengasektor keuangan; dan

iv. Tidak pernah menjadanggota Direksi dan/ataanggota Dewan Komisalysng selame
menjabat:

(@) Pernah tidaknenyelenggarakaRUPS tahunan;

(b) Pertanggungawabannya sebaganggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komis
pernahtidak diterima olefRUPS atau perndlidak memberikampertanggungjawabat
sebagai anggota Direkiin/atau anggot®ewan Komisarlepada RUPS; dan

(c) Pernah menyebabkarmperusahaan yangmemperoleh izin, persetujuan, atau
pendaftarandari Otoritas JasKeuangan tidakmemenuhi kewajibamenyampaikar
laporantahunan dan/atadaporan keuangakepada Otoritas Jag@uangan.

d. Memiliki komitmen untuknematuhi peraturamperundangundangan;

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang ydibgtuhkan perusahaan

2. Memenuhi persyarataimtegritas, reputasi keuangatan kompetensi sebagaimadanaksud dalarn
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 27/POJK.03/2016 tanggal 22 Julie@ti Penilaiar
Kemampuandan Kepatutan Bagi Pihak Utarhambaga Jasa Keuangd&ersyaratan Integrita
meliputi:

a. cakap melakukan perbuatémkum;

b. memiliki akhlak dan morafang baik, paling sedikiditunjukkan dengan sikapematuhi
ketentuan yangberlaku, termasuk tidak pernaflihukum karena terbuktimelakukan tindak
pidanadalam jangka waktu 20 (dpaluh) tahun terakhir sebeludicalonkan;

c. memiliki komitmen untuknematuhiperaturanperundangundangan damendukung kebijakau
OJK;

d. memiliki komitmen terhadapengembangan Bank yasghat; dan

e. tidak termasuk sebagai pihgéing dilarang untuk menjaBihak Utama.

Persyaratan reputasi keuangaeliputi:

a. tidak memiliki kredit dan/atapembiayaan macet; dan

b. tidak pernah dinyatakan paildan/atau tidak pernah menjagiemegang saham, Pengend
Perusahaan Perasuransigang bukan merupakapemegang saham, anggofireksi, atau
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anggota DewarKomisarigyang dinyatakaibersalah menyebabkan sugberseroan dinyataka
pailitdalam waktu 5 (lima) tahuerakhir sebelum dicalonkan.

Persyaratan kompetensi palisgdikit meliputi pengetahuatian/atau pengalaman yamgendukung
pengelolaan Bank.

Rangkap Jabatan

No Nama Posisi di Bank OCBC NISP Posisi di Perusahaan Lain
1 Pramukti Surjaudaja Presiden Komisaris Komisaris PT  Biolaborindo  Makmu
Sejahtera

2 Peter Eko Sutioso Wakil Presiden Komisaris (Komisaris Independe! -

3 Roy AthanaKaraoglan Komisaris Independen -

4 Samuel Nag Tsien Komisaris Direktur Mapletree Investments Pte Ltd

5 Jusuf Halim Komisaris Independen -

6 Lai Teck Poh Komisaris Non-Executive Independent Director AV
(Dua Teck Poh) Jennings Ltd

7 Kwan Chiew Choi Komisaris Independen -

8 Hardi Juganda Komisaris

Pengangkatan dan Masa Jabatan

1. Penggantian dan/atapengangkatan anggota Dew#&womisaris telah memperhatikarkomendasi
Komite Remuneradian Nominasi serta memperolekrsetujuan dari RUPS

2. Masajabatan seorang anggof2aewan Komisaris sesuai Anggdbasar adalah efektif sejak tangt
yang ditentukan dalam RUPS dmrakhir pada saat RUPS Tahuket® (ketiga) setelah tangg
pengangkatan tersebut

3. Anggota Dewan Komisaris ydakh habis masgbatannyadapat diangkat kembali oleh RUPS.

Sesuai dengan POJK No. 33/P0OJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewa
Emiten atau Perusahaan Publik pasal 25 dan POJK No. 55/P0OJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum Pasal 26, masa jabatan Komisaris Independen palin
(dua) periode berturuturut. Komisaris Independen yang telah menjabat selama 2 (dua) periode
jabatan dapat diangkat kembali pada periode selanjutnya eagggota Dewan Komisaris menilahwa
Komisaris Independen tetagapat bertindak independen ddtomisaris Independen menyatakaaam
RUPS mengenai independeyeng bersangkutan.

Mengacu pada kedua peraturah atas dan sesuai dengan H&sputusarRUPST tanggal 7 April 20
yang menyetujui tentang penetap&embali masa jabatan Komisalislependen, maka masa jabat:
anggota Komisaris Independen B&RBC NISP tidak ada yang lebih2i@lua) periode berturuturut
yangdiperhitungkan sejak pengatanpada RUPST tahun 2014.

Kebijakan dan Pelaksanaaentang Frekuensi, Tingkaehadiran, dan Agenda Rap&tewan
Komisaris dan Rapababungan Dewan Komisariersama Direksi

1. Kebijakan Rapat Dewan Komisaris

a. Dewan Komisaris wajinengadakamapat DewarKomisaris paling kurang(4atu) kali dalam
(dua) bulan dan rapat bersama Dirgdaing kurang 1 (satu) kdilam 4 (empat) bulan

b. Dewan Komisaris harnsenjadwalkan rapat untulahun berikutnya sebeluinerakhirnya tahur
buku

c. Pada rapat yang telatlijadwalkan, bahan rapatisampaikan kepadpeserta paling lambat '
(lima) hari sebelum rapatiselenggarakan. Dalahal terdapat rapat yandiselenggarakan c
luar jadwalyang telah disusun, bahaapat disampaikan kepadseserta rapt paling lambal
sebelum rapat diselenggarakan

d. Dewan Komisaris wajinenghadiri setidaknya 2 (duapat, baik secara fisik atawelaluivideo
conference

e. Hasil rapat wajib dituangkatalam risalah rapat]/itandatangani oleh anggofewan Komisari
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dan Direksyang hadir dan disampaik&apada seluruh anggo@ewan Komisaris dan Direksi.

2. Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran Dewan Komisaris selama Tahun 2016

No Nama Jumlah Rapat Kehadiran % Kehadiran
1 PramuktiSurjaudaja 6 6 100%
2 Peter Eko Sutioso 6 6 100%
3 Roy Athanas Karaoglan 6 6 100%
4 Samuel Nag Tsien 6 6 100%
5 Jusuf Halim 6 6 100%
6 Lai Teck Poh (Dua Teck Poh) 6 6 100%
7 Kwan Chiew Choi 6 6 100%
8 Hardi Juganda 6 6 100%
3. Frekuensi Rapat dahingkat Kehadiran dalam Rapat Gabungan Dewan Komisaris bersama
Selama Tahun 2016
No Nama Jumlah Rapat Kehadiran % Kehadiran
1 Pramukti Surjaudaja 3 3 100%
2 Peter Eko Sutioso 3 3 100%
5 Roy Athanas Karaoglan 3 3 100%
4 Samuel Nag Tsien 3 3 100%
5 Jusuf Halim B 3 100%
6 Lai Teck Poh (Dua Teck Poh) 3 3 100%
7 Kwan Chiew Choi 3 3 100%
8 Hardi Juganda 3 3 100%
4. Agenda Rapat Dewan Komisaris dan Rapat Gabungan Dewan Komisaris bersama Direksi
Tanggal Agenda
22 Februari 2016  Rapat Dewan 1.Updatehasil rapat sebelumnya (30 Oktober  5.Updatehasl rapat dengan OJK (13 Janua
Komisaris Direksi 2015) 2016)
2.Laporan tentang kinerja Kuartal IV dan Full Y 6.Updateterkait Serangan Teroris in Jakart:
2015 (termasuk pencapaian seluruh cabang) (Januari 2016)
3.Net Income&015 7.Lainlain
4.Laporan Kepatuhan dan informasi tentang
peraturan baru Kuartal IV 2015
22 Februari 2016  Rapat Dewan 1.Updatehasil rapat sebelumnya (30 Oktober  3.Pesetujuan Dewan Komisaris untuk
Komisaris 2015dan 24th November 2015) Keputusarpada rapat Dewan Komisaris
2.Persetujuan Dewan Komisaris unilgiatan sebelumnya
business as usual 4.Evauasi atas kinerjgomite Dewan
Komisaris
5.Lainlain
19 April 2016 Rapat Dewan 1.Updatehasil rapat sebelumnya (22 Februari  4.Persetujuan Dewan Komisaris untuk
Komisaris 2016) Keputusarpada rapat Komite Pemantau
2.Kinerja Keuangan (Janukfaret, Laporan TOP  Manajemen Risiko
10 NPL) 5.Updateatas Profile Kepatuhan
3.Persetujuan Dewan Komisaris untuk kegiatar 6.Lairlain
business as usual
23 Juni 2016 Rapat Dewan 1.Updatehasl rapat sebelumnya (22 Februari ~ 4.Revisi Rencana Bisnis 2016
Komisaris Direksi 2016) 5.Strategi 2020
2.Kinerja Keuangan (Janultei, Laporan TOP 1( 6.Laporan Kepatuhan damformasi tentang
NPL) peraturan baru Kuartal 2 Tahun 2016 (BI.
3.Laporan tentand\ction Plardan pencapaian Bapepam, BEI)
seluruh cabang 7.Lainlain
23 Juni 2016 Rapat Dewan 1.Update hasil rapat sebelumnya (E2bruari 3.PersetujuarDewan Komisaris untuk
Komisaris dan19 April 2016) KeputusarRapat Komite
2.Persetujuan Dewan Komisaris untuk kegiatar 4.Lairlain
business as usual.
19 Agustus 2016  Rapat Dewan 1.Updatehasil rapat sebelumnya (23 Juni 2016 5.Keputisan Dewan Komisaris Terkait L3
Komisaris 2.Kinerja Keuaran (Januar Juli, Laporan TOP Kebijakardaringan
10NPL) 6.Updateatas Profil Kepatuhan
3.Persetujuan Dewan Komisaris untuk kegiatar 7.Lainlain
business as usual
4.Persetujuan Dewan Komisaris untuk Keputus
pada rapat Komit®emantau Manajemen
Risiko
28 Oktober 2016  Rapat Dewan 1.Updatehasil rapat sebelumnya (23 Juni 2016 4.Rencana Perusahaan Tahun 2017
Komisaris Direksi 2.Kinerja Keuangan (Janu8gptember, Laporan 5.Laporan Kepatuhan dan informasi tentan

OCBC NISP16
Laporan TahunaRelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi



45

Tanggal Agenda
Top 10 NPL) peraturan bau Kuartal 2 Tahun 2016 (B,
3.Laporan tentand\ction Plardan pencapaian Bapepam, BEI)
seluruh cabang (JanuaBieptember) 6.Lairlain
28 Oktober 2016  Rapat Dewan 1.Updatehasil rapat sebelumnya (23 Juni 2016 3.Persetujuan Dewan Komisaris untuk
Komisaris 19 Agustus 2016) KeputusarRapat Komite

2.Persetujuan Dewan Komisaris untuk kegiatar 4.Lainlain
business as usual

13 Desember Rapat Dewan 1.Updatehasl rapat sebelumnya (28 Oktober  6.Persetujuan Dewan Komisaris terhadap
2016 Komisaris 2016 Kebijakan Nominasi atas anggota Dewar
2.Kinerja Keuangan (Janugtovember) Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas
3.KPI Direksi Tahun 2017 SyariahKomite BOC, dan Kebijakan
4.Persetujuan Dewan Komisaris untuk kegiatar RemuneragiKebijakan Baru)
business as usual 7.Laporan Kepatuhan
5.PersetujuarDewan Komisaris untuk Keputuse 8.Laporan tentang Vebity
Rapat Komite 9.Lainlain

Rekomendasi Dewan Komisaris

Dalam melakukan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris memberikan rekomendasi antara lain at
a. Rencana Bisnis Bank 2016

b. Pelaksanaan Tata Kelola perusahaan yang baik

c. Mengkaji dan menyetujui rekomendagiomite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Kol
Remunerasi dan Nominasi

Risk Appetite Statement

Outsourcing Policy

Kebijakan di bidang Manajemen Risiko Lainnya

Laporan Tahunan 2015

Pengawasan Aktif Fungsi Kepatuhan

Penerapamnti Fraud Strategy

Limit Risiko Likuiditas dan Risiko Pasar 2016

Kinerja dan efektifitas manajemen

T T Sae@meo

Program Pelatihan dan Orientasi Dewan Komisaris

Program Pelatihan Dewan Komisaris

Untuk meningkatkan kompetensi dan penyelarasan dengarkembangan dunia usaha dale
mendukung pelaksanaatugas dan tanggung jawabnya, Dewammi§aris mendapatkan pelatiha
seminar atau workshop baik secara intermaupun yang diselenggkan oleh institusi eksterne
Sepanjang tahun 2016, Dewan Komidetah berpartisipasi dalapelatihan/seminar sebagai berikut:

Nama Pelatihan Waktu Pelaksanaan Tempat
Pelaksanaan
Cyber Threats and Defense 18 Januari 2016 Singapura
Dialogue: Malaysia SoeRwolitical Update 18 Januari 2016 Singapura
Megatrend Asia 18 Januari 2016 Singapura
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, 22 Juni 2016 Jakarta
Market Updates
Annual AML/CFT Training for Directors 29 Juni 2016 Singapura
BrexitAftermath andmplications 29 Juni 2016 Singapura
Pramukti Surjaudaja  Update on Fintech Development 29 Juni 2016 Singapura
Risk Appetite Framework 5 Agustus 2016 Jakarta
Considerations of the New Regulatory Framework 11 Agustus 2016 Singapura
¢CKS LYLI OGO 2F LylR&YSaAl Q& ¢l E | Y 31Agustus 2016 Singapura
Focus to Domestic Economy and Financial Sector Stability 7 Oktober 2016 Surabaya
Enterprise Risk Managementligning Risk with Strategy and Performanc: 7 Oktober 2016 Surabaya
Facing Global Challenges for Beieonomic Growth in 2017 9 Desember 2016  Jakarta
IFRS 9: The Road to Implementation 13 Desember 2016 Jakarta
Cyber Threats and Defence 18 Januari 2016 Singapura
Dialogue: Malaysia SoeRwolitical Update 18 Januari 2016 Singapura
Thelmpact of New Regulation in Islamic BankitA 2013 20 Januari 2016 Singapura
Samuel N. Tsien Tax Evasion in the AML Context 4 Februari 2016 Singapura
Bain Annual Financial Services Breakfast FoRisnuption in Institutional 15 April2016 Singapura
Banking and Capital Markets
International Monetary Conference (IMC) 6-7 Juni 2016 Singapura
OCBC NISF016
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Nama Pelatihan Waktu Pelaksanaan Tempat
Pelaksanaan
Wot & a2NHBI yQa mHiK !-Kosdidg afBrightér Euduret 14- 15 Juni 2016 Singapura
Annual AML/CFT Training for Directors 29 Juni 2016 Singapura
OCB@lobal Treasury Economic and Business Forum 2016 14 Juli 2016 Singapura
ABS Dialogue with UK Financial Secretary to the Treasury 20 September Singapura
2016
Focus to Domestic Economy and Financial Sector Stability 7 Oktober 2016 Surabaya
EnterpriseRisk ManagementAligning Risk with Strategy and Performanc: 7 Oktober 2016 Surabaya
Blockchain as an Enabler 16 November 16 Singapura
FinTech Conferenep S| RSNBRQ 5Al f 23dzSY / 2 N1J 17 November 16 Singapura
Cyber Threats arldefense 18 Januari 2016 Singapura
Dialogue: Malaysia SoeRwolitical Update 18 Januari 2016 Singapura
The Impact of New Regulation in Islamic BankiR§A 2013 20 Januari 2016 Kuala
Lumpur
Insurance & Securities Businesses : The Businesséedikitjon, and 22 Juni 2016 Jakarta
MarketUpdates
Lai Teck Poh Annual AML/CFT Training for Directors 29 Juni 2016 Singapura
BrexitAftermath and Implications 29 Juni 2016 Singapura
Update on Fintech Development 29 Juni 2016 Singapura
¢KS LYLI} Ol TaxBmheghRAaw Sa Al Q& 31 Agustus 2016 Singapura
Focus to Domestic Economy and Financial Sector Stability 7 Oktober 2016 Surabaya
Enterprise Risk Managementligning Risk with Strategy and Performanc: 7 Oktober 2016 Surabaya
Blockchain as an Enabler 16 November 2016  Singapura
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, 22 Juni 2016 Jakarta
Market
. . Updates
Kwan Chiew Choi Focus to Domestic Economy and Financial Sector Stability 7 Oktober 2016 Surabaya
Enterprise Ridldlanagement Aligning Risk with Strategy and Performanc: 7 Oktober 2016 Surabaya
IFRS 9: The Road to Implementation 13 Desember 2016 Jakarta
D2OBSNYFyOS: wAial FyR /2YLX ALlFyYyOS 29 Maret2016 Jakarta
TaxAmnesty Y . dzZAf RAy3 LYyR2yS&aAl Qa 9 0O: 3Mei2016 Jakarta
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, 22 Juni 2016 Jakarta
MarketUpdates
Risk Appetite Framework 5 Agustus 2016 Jakarta

Kontribusi Dewan Komisaris dan Komitelit Dalam Mensukseskan Progre 31 Agustus 2016 Jakarta
Amnesti Pajak

il The 4th Asian SME Conference 14 September Jakarta
2016
Focus to Domestic Economy and Financial Sector Stability 7 Oktober 2016 Surabaya
Enterprise Risk Managememtligning Rislith Strategy and Performance 7 Oktober 2016 Surabaya
Regional Public Sector Conference IV 8 Desember 2016 ~ Bandung
Facing Global Challenges for Better Economic Growth in 2017 9 Desember 2016  Jakarta
IFRS 9: The Road to Implementation 13 Desember 2016 Jakarta
Roy Athanas Karaoglan Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, 22 Juni 2016 Jakarta
MarketUpdates
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, 22 Juni 2016 Jakarta
MarketUpdates
Peter Eko Sutioso Risk Appetite Framework 5 Agustus 2016 Jakarta
Facing Global Challenges for Better Economic Growth in 2017 9 Desember 2016  Jakarta
IFRS 9: The Road to Implementation 13 Desember 2016 Jakarta
Insurance & Securiti@usinesses : The Businesses, Risk, Regulation, an 22 Juni 2016 Jakarta
MarketUpdates
Hardi Juganda Risk Appetite Framework 5 Agustus 2016 Jakarta
Facing Global Challenges for Better Economic Growth in 2017 9 Desember 2016  Jakarta
IFRS 9: The Roadmaplementation 13 Desember 2016 Jakarta

Program Orientasi bagi Komisaris dan Anggota Baru Komite dibawah Dewan Komisaris

Bank OCBC NISP memiliki program orientasi dan pengenalan bagi anggota Dewan Komisaris ¢
dibawah DewarKomisaris yang barbiergabung dengan tujuanntuk memberikan pengetahuan d¢
pemahaman tentang Bank ddingkup pekerjaannya yang dipresentasikan oleh Presiden DirektL
Direksi lainnya yang meliputi:

Visi dan Misi Bank

Kode Etik Bank

Struktur Organisasi Bank

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan K<onitiée

Informasi tentang segmen/bidang yang ada di Bank, yang disampdeh masingasing Direktur
bidang

Peraturanperaturan terkait dengan perbankan dan pasar modal.

a2 oo

—
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Pada tahun 2016 tidak terdapat Komisaris baru maupun anggotabarite di bawah Dewan Komisa
sehingga tidakilaksanakan orientasi.

Kebijakan Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris

1. Kebijakan Keberagaman
Ketentuan tentang keberagam&omposisi Dewan Komisaris dimuat dalam Pedoman dan Tata
Kerja DewaiKomisaris Bank OCBC NISP sebagaimana telah disanmgaam halaman 101 (tentat
komposisi Dewan Komisaris).

2. Keberagaman Dewan Komisaris di Bank OCBC NISP
Dalam rangkaelaksanaan tugas untuk melakukan pengawasan kegiatan operasional Bank, ke
Dewan Komisaris Bank OCBC NISP mencerminkarerdgaman anggotanya dalam |
kewarganegaraan, pendidikan, usia gangalaman kerja.

Rincian kualifikasi Dew#womisaris disajikan dalam profil singkat Dewan Komisaris di halar(cals3t
Laporan Tahunanherintegrasi Bank

HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris dengan At
Dewan Komisaris Lainny®&ireksi Lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank

Mayoritas anggota Dewan Komisaris Bank OCBC NISP, tidak memiliki hubungan keuangan atau
keluarga dengaanggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengenda

Komisaris yang memiliki hubungan keluarga dengan anggotlsiDadalah Pramukti Surjauda
Komisaris yang memilitubungan keuangan dengan Pemegang Saham Pengendali Bank adalah |
Surjaudaja, Samuel Nag Tsien dan LaiFAatKDua Teck Poh).

Hubungan Keuangan Hubungan Keluarga
Nama Pemegang Sa_ham Dev_van_ Direksi Pemegang Sa_.ham Dewan_ Direksi
Pengendali Komisaris Pengendali Komisaris

Pramukti Surjaudaja K - - - - K
Peter Eko Sutioso - - - - - -
Roy Athanas - - - - - -
Karaoglan

Samuel Nagsien K - - - - -
Jusuf Halim - - - - - -
Lai Teck Poh (Dua K - - - - -
Teck Poh)

Kwan Chiew Choi - - = - - -
Hardi Juganda - - - - - R

Notes
a: Ada
-: tidak ada

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris yang Mencapai 5% atau Lebih dari |
Disetor

Kepemilikan Saham yang mencapai 5% atau lebih dari modal disetor pada

Nama Bank OCBC NISP Bank Lain Lembaga Keuangan
Bukan Bank

=2
o

Perusahaan Lain

Pramukti Surjaudaja - - - R
Peter Eko Sutioso - - 5 -
Roy Athanas Karaoglan - - - R
Samuel Nag Tsien - - 5 -
Jusuf Halim - - - -
Lai Teck Poh (Dua Teck Poh) - - = -
Kwan Chiew Choi - - - -
Hardi Juganda - - > -

O~NO OB~ WNBRE
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Komisaris Independen

Kriteria Komisaris Independen

Kriteria Komisaris Independen Bank OCBC NISP telah cimsgan definisi POJK No.55/POJK.03/z

tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum dan POJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8

2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik pasal 21, sebagai bel

a. Bukan merupakan orangang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab |
merencanakanmemimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Bank OCBC NISP
dalam waktu 6 (enam) bulan terakhkecuali untuk pengangkatan kembali sebagai Komi
Independen padaeriode berikutnya.

b. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada Bank OCBC NISP.

c. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Bank OCBC mgigRaaDewan Komisaris, anggq
Direksi, atalPemegang Saham Utama Bank OCBC NISP.

d. Tidakmempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tafedsung yang berkaitan deng
kegiatan usaha BatkCBC NISP.

Pernyataan tentang Independensi masimgsing Komisaris Independen

Aspek Independensi Peter Eko Sutioso Roy Athanas JusuHalim Kwan Chiew Choi
Karaoglan
Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempu
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanak
memimpin, mengendalikan atau mengawasi kegiatan E K K K K
OCBC NISP dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, ke
untuk  pengangkatan kembali sebagai Komisari:
Independen Bank OCBC NISP pada periode berikutnyz
Tidak mempunyai saham baik langsung maupun t K K K K

langsung pada Bank OCBC NISP.

Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Bank C

NISP, anggota Dewan Komisaris, Diratsi pemegang K K K K
saham utama Bank OCBC NISP

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung mat

tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha K K K K
OCBC NISP.

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Prosedur Pelaksanaan, Kriteria @amak yang Melakukan Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Bank OCBC NISP melaksanakan pregekiasi kinerja Dewan Komisatistuk menilai efektifitas

pelaksanaatugas Dewan Komisaris. Pelaksanaamlaian dilakukan dengan caebagai berikut:

1. Penilaan Kinga Dewan Komisaris deng8alfAssessment
Penilaian kinerja Dewan Komisatitakukan secara mandiri olddank setiap tahun 1 (satu) k
melalui metodeselfassessmentSetiap anggota Dewan Komisamemberikan nilai atas kiner|
DewanKomisaris serta Komiy@ang bertanggung jawab kepadawan Komisaris.

Prosedur penilaian dilakukatlengan cara melengkapi kuesiongsng disusun mengacu pa
Pedoman dan Tata Tertib Kejawan Komisaris dengan kritesgbagai berikut:

a. Komposisi

b. Kualitas rapat Dewafomisaris

c. Kinerja pengawasan DewKomisaris terhadap kinerperusahaan

d. Pelaksanaan suksesi Direksi

e. Memastikan pelaksanaananajemen risiko dapengedalian internal.

Kuesioner diisi oleh masingmasbgwanKomisaris dakemudian hasilnya direkapitulasdeh Sekretaris
Perusahaamuntuk disampaikan kembdtepada seluruh Dewan Komisgseda saat rapat. Tujuan de
selfassessmerihi adalahuntuk mengevaluasi kontribusi dan efektifitas kinerja Ded@anisass.
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2. Penilaian melalui GE&fAssessment
Penilaian kinerja Dewan Komisaliekukan juga melalgelfassessmenpelaksanaan GC@&mana
Dewan Komisaris menglsertas Kerj&elfAssessmendebagaimana diatur pada Sukdaran Banl
IndonesiaNo. 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 peralaksanaaood Corporate Governan
bagi Bank Umum.

Indikator yang digunakan mencakup aspek penilaian:

a. Penilaiargovernance structummenilai kecukupan struktatan infrastuktur tata kelolBank agat
proses pelaksanaarinsip GCG menghasilkantcomeyang sesuai dengdrarapanstakeholder
Bank.

b. Menilai efektivitas proses pelaksanaan prinsip GCG yangudigdoleh kecukupan struktur de
infrastruktur tatakelola Bank.

c. Penilaiangovernanceoutcomemenilai kualitasoutcomeyang memenuhi harapastakeholder
Bank.

KEBIJAKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DEWAN KOMISARIS

Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris

RUPS memberikan wewenang kepada pemegang saham mayoritas untuk mendtapaarya
gaji’lhonorarium dartunjangan bagi Dewan Komisaris berdasarkan rekomendasi dari Komite Rerr
dan Nominasi.

1. Prosedur Penetapan Remunerasi

Komite Dewan Komisaris Rapat Umum Pemegang Saham
Remunerasi dan Pemegang Saham Mayoritas
Nominasi (RUPS)
Membuat Mengusulkan Memberikan kuasa Atas kuasa dan
rekomendasi kepada RUPS dan wewenang wewenang yang
kepada untuk menetapkan kepadapemegang diberikan RUPS,
Dewan remunerasi Dewan saham mayoritas menetapkan Remunerasi
Komisaris. Komisaris Bank OCBC NISP remunerasi bagi Dewan
berdasarkan untuk menetapkan Dewan Komisaris Komisaris
rekomendasi Komite remunerasi Dewan berdasarkan
Remunerasi dan Komisaris rekomendasi Komite
Nominasi. berdasarkan Remunerasi dan
rekomendasi dari Nominasi.
Komite Remunerasi
dan Nominasi.

2. Struktur Remunerasi
Paket remunerasi Dewan Komisaris pada 31 Desember 2016, adalah sebagai berikut:

Jumlah Remunerasi dan Fasilitas Lain Dewan Komisaris

Orang Jumlah (Rp Juta)
Remunerasi
a. Gajifunjangan rutin dan fasilitas lainnya 8 23.580
b. Bonus - -
Fasilitas lain (transportasi, kesehatan,dll):
a. Yang dapat dimiliki - -
b. Yang tidak dapat dimiliki 8 532
Jumlah 8 24.112

3. Besarnya Remunerasi MasiMasing Anggota Dewan Komisaris

Jumlah Remunerasi dan Fasilitas Lain Jumlah Komisaris
>Rp 2 Miliar 4
ARp 2 Miliar 4

Untuk menjaga inebendensidalam menjalankan tugasnysgjak tahun 2008 Dewafomisaris Bank
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OCBC NISklak mendapatkan bonus atpencapaian kinerja Bank.

DIREKSI

Direksi bertanggung jawab dalgrelaksanaan dan pengembandga@G di Bank OCBC NISP. Dijteje|
menjamin keberlangsungarsaha Bank OCBC NISP untuk japgkgng, pencapaian tingkat kineygng
sesuai dengan target usahaerta pelaksanaan psip kehatihatianBank demi kepentingan pal
stakeholdesecara keseluruhan.

Presiden Direktur
Presiden Direktur Bank OCBC Nit&R memiliki hubungan keuang&®gpengurusan, kepemilikan sahe
dan/atau hubungan keluarga dengan Pemegang SaRangendali Bankyaitu OCBC Overse
Investments Ptétd.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi

Dalam menjalankan tugasnya Direksi telah memiliki Pedoman dan Tata Tert{Eaatgr)Direksi yanc
memuat antara lain:

1. Komposisi, kriteria damasa jabatan

Waktu kerja

Nilainilai dan etika kerja

Pelaporan dan pertanggungjawaban

Tugas, tanggung jawab dan wewenang

Pengaturan rapat Direksi

ook wnN

Pedoman dan Tata Tertib Kef@zharter)Direksi terakhidimutakhirkan pada Agustus2015 dan ditinjau
secara berkaldan apabila dianggap periengan memperhatikan ketentugerundangan yang berlaki
Selengkapnya terdapat pada situs wafaw.ocbcnisp.com.

Jumlah, Komposisi dan Kriteria Direksi

Per 31 Desember 2016, jumlahggota Direksi Bank OCBC Mi&#ah 10 (sepuluh) orang, terdiari 1
(satu) Presiden Direktur, 1 (saiyektur Kepatuhan, 1 (satu) Direktndependen, dan 7 (tujuh) DirektL
Seluruh anggota Direksi Bank O@®BEP telah lulukit and Proper Testan telah memperoleh sure
persetujuan dari Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan. Selnggiota Direksi Bank OCBC N
berdomisili di Indonesia.

Kriteria dalam pemilihan anggdbareksi antara lain adalah sebageaiikut:

1. Memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalarReraturan Otoritas Jasa Keuang
N0.33/POJK.04/2014 tanggaD&sember 2014 tentang Direlddn Dewan Komisaris Emiten at
Perusahaan Publik, yaitu:

a. Mempunyai akhlak, moral, damegritas yang baik;
b. Cakapmelakukan perbuatahukum;
c. Dalam 5 (lima) tahun sebelyrengangkatan dan selamaenjabat:
i. Tidak pernah dinyatakarailit;
ii. Tidak pernah menjadinggota Direksi dan/ataeanggota Dewan Komisasiang dinyatakar
bersalahmenyebabkan suatperusahaan dinyatakapailit;
iii. Tidak pernah dihukurkarena melakukan tindgkdana yang merugikakeuangan negar:
dan/atauyang berkaitan dengasektor keuangan; dan
iv. Tidak pernah menjadanggota Direksi dan/ataanggota Dewan Komisalysng slama
menjabat:

(@) Pernah tidaknenyelenggarakaRUPS tahunan;

(b) Pertanggungawabannya sebaganggota Direksi dan/atau anggota Devi@misaris
pernahtidak diterima olefRUPS atau perndlidak memberikampertanggungjawabat
sebagai anggotBireksidan/atau anggot®ewan Komisarlepada RUPS; dan;

(c) Pernah menyebabkamperusahaan yangmemperoleh izin, persetujuan, atau
pendaftarandari Otoritas JasKeuangan tidaknemenuhi kewajibamenyampaikar
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laporantahunan dan/atadaporan keuangakepada Otoritas Jas&uangan.

d. Memiliki komitmen untuknematuhi peraturaperundangundangan;

2. Memenuhi persyaratan integritas, reputasi keuangan dan kompetensi sebagaimana dimaksu
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 27/POJK.03taaggal 22 Juli 2016 tentang Penila
Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan. Persyaratan
meliputi:

a. cakap melakukan perbuatémkum;

b. memiliki akhlak dan morajang baik, paling sedikiditunjukkan dengan sikampnematuhi
ketentuan yangberlaku, termasuk tidak pernaflihukum karena terbuktimelakukan tindak
pidanadalam jangka waktu 20 (dpaluh) tahun terakhir sebeludicalonkan;

c. memiliki komitmen untuknematuhi peraturarperundangundangan damendukung Kkbeijakan
OJK;

d. memiliki komitmen terhadap pengembangan Bank yang sehat; dan

e. tidak termasuk sebagai pihak yang dilarang untuk menjadi Pihak Utama.

Persyaratan reputasi keuangaeliputi:

a. tidak memiliki kredit dan/atapembiayaan macetian

b. tidak pernah dinyatakan paildan/atau tidak pernah menjagiemegang saham, Pengend
Perusahaan Perasuransigang bukan merupakapemegang saham, anggoRireksi, atau
anggota DewatKomisaris yang dinyatakéersalah menyebabkan sugberseroan dinyatakal
pailitdalam waktu 5 (lima) tahuerakhir sebelum dicalonkan.

Persyaratan kompetensi palisgdikit meliputi pengetahuatlan/atau pengalaman yamgendukung
pengelolaan Bank.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Tugas damanggung jawab Direksi selengkapnya diatur dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dirt
terdapat pada situs web www.ocbcnisp.com.

Susunan, Ruang Lingkup Pekerjaan dan Tanggung Jawab Masismg Anggota Direksi
Tugas dan tanggung jawatmsingmasing anggota Direksi sebagammaliatur dalam Surat Keputus:
Direksi No.KPTS/DIR/HCM/HK.02.02/089/2016 tanggal 15 Juni 2016 sebagai berikut:

No Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

1 Parwati Surjaudaja Presiden Direktur Mengkoordinasikapelaksanaan kepengurusan Bank mela
seluruh anggota Direksi daacara langsung bertanggung
jawab atas:

w !dZRAG LYGSNYyI ¢t
w 1 dzYly /[ FLAGLE €

2 Yogadharma Ratnapalasari Direktur wOperasional dan Teknologi Informasi
3 Rama Pranata Kusumaputra Direktur wKepatuhan
w !-@HT
w Y2YdzyAll &A t SNHALKI |y
w {SINBGFINRE t SNHAF KI |y
4 Hartati Direktur w YSdzZl yaty g t SNByOlyl Ly
5 Emilya Tjahjadi Direktur w /2YYSNDOALFE . FylAy3
w 9YGSNIINRAS . FylAy3
6 Martin Widjaja Direktur w 2K2tSartsS .FylAay3
w ¢NIyalOlAazy .FylAy3
wFinancial Institution
7 Andrae Krishnawan W. Direktur w bSiGs2N]
8 Low Seh Kiat Direktur w wSGOFAf . lFylAy3
9 Johannes Husin Direktur w ¢NBI &dzNE
10 Joseph Chan Fook Onn Direktur w alylaSYSy wiAaiaiz

Rangkap Jabatan

Seluruh anggota Direksi Bank O@BSPtidak merangkap jabatan sebagaiggota Dewan Komisari
anggota Direksi atau Pejabat Eksekutif pagarusahaan pemegang sahapengendali, bank lair
perusahaardan/atau lembaga lain.
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Pengangkatan dan Masa Jabatan

Penggantian dan/atau pengangkatamggota Direksi telah memperhatikarekomendasi Komite
Remunerasdan Nominasi. Masa jabatan seorddgektur sesuai Anggaran Dasar Badklah efektif
sejak tanggal yanditentukan dalam RUPS dan beralgdda saat RUPS Tahunar3kéketiga)setelah
tanggal pengangkatarrsebut dan dapat diangkat kembalieh RUPS.

Kebijakan dan Pelaksanaan tentang Frekuensi, Tingkat Kehadiran dan Agenda Rapat [
dan Rapat Direksi yang dihadiri Dewan Komisaris

1. Kebijakan Rapat Direksi

a. Rapat Direksi dilaksanaksatara berkala sekurangkurangnya 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
dan rapat bersama Dewan Komisgaing kurang 1 (satu) dalanfempat) bulan.

b. Rapat Direksi dapat dilangsungkan apabila dihadiri atau diwakili mayoritaslaar anggote
Direksi.

c. Direksi harus menjadwalkan rapat untuk tahun berikusstaelum akhir tahun bukwWadwal
(penetapan tanggal)apat dalam 1 (satu) tahusudah hars diterima olehseluruh anggote
Direksiselambatlambatnya awabulan Januari.

d. Pada rapat yang telatijadwalkan sebagaimaniémaksud pada butir ¢, bahaspat disampaikar
kepadapeserta paling lambat @ima) hari sebelum rapdiselenggarakan.

e. Setiap kebijakan ddteputusan strategis wajitiputuskan melalui rapdireksi.

Hasil rapat Direksi dan rapBireksi bersama Dewdfomisaris wajib dituangkatalam risalah

rapat, ditandatangani oleh anggota Direldsin anggota Dewan Komisagiang hadir dar

disampaikarkepada seluruh anggoRireksi dan anggota Dew&omisaris.

g. Risalah rapat Direksi dasalah rapat Direksi bersarb@wan Komisaris wajdddokumentasikar
oleh Bank.

o

Pengaturan Rapat selengkapnya terdapat pada Pedoman dan Tata Tert{Clkatigy Direksi yanc
dapat dilihat padaitus web www.ocbcnisp.com.

2. Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran Direksi selama tahun 2016

No Nama Jumlah Rapat Kehadiran %Kehadiran
1 Parwati Surjaudaja 23 23 100%

2 Yogadharma Ratnapalasari 23 22 95%

3 Rama Pranata Kusumaputra 23 20 86%

4 Emilya Tjahjadi 23 22 95%

5 Hartati 23 23 100%

6 Martin Widjaja 23 23 100%

7 Andrae Krishnawan W. 23 23 100%

8 Johannes Husin 23 23 100%

9 Low Seh Kiat 23 22 95%

10 Joseph Chan Fook Onn 23 22 95%

3. Tingkat Kehadiran dalam Rapat Gabungan Direksi bersama Dewan Komisaris Tahun 2016
No Nama Jumlah Rapat Kehadiran % Kehadiran
1 Parwati Surjaudaja 3 3 100%

2 Yogadharm&atnapalasari 3 3 95%

8 Rama Pranata Kusumaputra 3 3 86%

4 Emilya Tjahjadi 3 3 95%

5 Hartati 3 3 100%

6 Martin Widjaja 3 3 100%

7 Andrae Krishnawan W. 3 3 100%

8 Johannes Husin 3 3 100%

9 Low Seh Kiat 3 3 95%
10 Joseph Chan Fook Onn 3 3 95%
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4. Agenda Rapat Direksi dan Rapat Gabungan Direksi bersama Dewan Komisaris

Tanggal

Agenda

13 Januari 2016

27 Januari 2016

10 Februari 2016

24 Februari 2016

Rapat Direksi

Rapat Direksi

Rapat Direksi

Rapat Direksi

P WNE WN

w N

. Legal Lendingrnit, Onshore Premier AOEI,

KPINon FinansiaBerviceHC Support

. Laporan Audit Internal Desember 2015

. Laporan ProfiKepatuhan Desember 2015

. Penyelarasan KPI Unit Bisnis dan Non Bisni
. Laporan Kinerja Keuangan Desember 2015
. Laporan mengenérivate Banking

. CR®rojet update Tindak lanjubormant

Account

. Laporan Audit Internal Januari 2016
. Laporan Profil Kepatuhan Januari 2016
. Update tentangl'ransportation Facility

(Efisiensbiaya)

. Lapagan Kinerja Keuangan (Gabungan,

Network,Segment: Individual, EMB, Busines
CommerciaEB, WH-I, Retail, GTB dan
Treasury)

Laporan terkait Human Capital

. Persetujuan Kebijakan

Strategy Unsecad Loan

KPI Direksi Tahun 2016

L3 Kebijakan Komunikasi Eksternal
HUT 75th

Laporan tentang produktivitas

. Laporan tentan@igital Banking
. L4 KebijakaNational Network

. UpdateThree Lines of Defense
. Lainlain: HUT 75 tnniversary & Forum

BankOCBC NISP ONe

10 Maret 2016 Rapat Direksi 1. Laporan Audit Internal 5. UpdateBMPK dan Pihak Terkait
2. Laporan Profil Kepatuhan 6. UpdateKredit Usaha Rakyat (KUR)
3. Update Human Capital 7. Lainlain
4. Update Produktivitas dan PMO
17 Maret 2016 Rapat Direksi 1. Laporan Kinerja Keuangan Februari 2016 3. Lainlain
Dewan Komisaris 2. CASAStrategy Progress Update
23 Maret 2016 Rapat Direksi 1. Laporan Kinerja KeuangBabruari 2016 2. Lainlain
6 April 2016 Rapat Direksi 1. Updateterkait 4. HCUpdate
- Hot Desk - Productivity Update (Frofiffice : Middle
- Treasury Income Recorded (Funding Busir Office : Back Office)
vs Commercial) - Integrasi Akademi Perbankan
2. Laporan Audit Internal Februari 2016 5. Skema Bonus Kuartalsvealth Management
3. Laporan Profil Kepatuhan Februari 2016 6. Produktivitas & PMO Update
7. Lainlain
20 April 2016 Rapat Direksi 1. Updatemengenai 4. Persetujuan Kebijakan Natioigales
- FONQeader retreat Management
- BBBancassurance Support 5. UpdatemengenaData Quality
2. Laporan Kinerjgeuangan per Maret 2016 6. Lainrlain
3. Updatemengenai Human Capit&imployee
Engagement Survgiction Plapdan
Peraturan
11 Mei 2016 Rapat Direksi 1. Laporan Audit Internal Ap#iD16 4. Persetujuan Kebijakavational Sales
2. Laporan Profil Kepatuhan April 2016 Management& Persetujuan Kebijakan
3. Updatemengenai Human Capit&mployee Pengadaan Barang dan Jasa
Engagement Survelan Produktivitas 5. UpdatemengenaData Quality
6. Lainlain
25 Mei 2016 Rapat Direksi 1. Updatemengenai: 3. Updatemengenai: Struktur Organisasi dan
- Loan Fee Standard in Business Segments  Produktivitas
its Implementation 4. Laporan Kinerja Keuangan Ap@ilL6
- Loan Fee Charging Process & Competitor 5. 2nd Annual Review FMCT Forward
Benchmark 6. Lainrlain
2. Anggaran promosi
8 Juni 2016 Rapat Direksi 1. Updatemengenai: 3. Laporan Profil Kepatuhan Mei 2016
- Loan Fee Standard in Business Segments 4. Updatemengenai Human Capital
AGQa LYLX SYSyiil GA2y 5. Persetujuan mengengeviewKebijakan
- Reviewumlah broker asuransi untuk NPAP
nasabalEB yang tidak digemari perusaha: 6. Revsi RBB terkait produk baru dan
asuransumumnya perubaharrelokasi kantor dan ATM
2. LaporarAudit Internal Mei 2016 7. Strategi 2020
8. Lainlain
17 Juni 2016 Rapat Direksi 1. KebijakarNetwork 3. Laporan Kinerja Keuangan (Mei 2016)
2. Update mengenai Human Capital 4. Lainlain
13 Juli 2016 Rapat Direksi 1. Laporan Audit Internal Juni 2016 4. UpdatetentangBudaya (COME ON Share
2. Laporan Profil Kepatuhan Juni 2016 progress)
3. Antisipasi Penerapan AmneBtjak (Customer 5. Lainlain
Solution Propdigon, Internal & Customer
Socialization Plan)
20 Juli 2016 Rapat Direksi 1. Updatemengenai 2. Laporan Kinerja Keuangan (Juni 2016)
a.Segmen bisnis: Treasufyade Budget & 3. Lainlain
Annual Rebasing from EmB to Commercie
b.ReviewProgram MDP
c.SegmenAgreement Update
d.EMoney update
OCBC NISF016
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Tanggal Agenda
e.UpdateAmnesti Pajak
20 Juli 2016 Rapat Direksi 1. Laporan Kinerja Keuangan Semester 1 4. UpdatemengenaAmnesti Pajak
Dewan Komisaris 2. UpdatemengenaiStrategi Network 5. Lain-lain
3. Business Pla2020
3 Agustus 2016 Rapat Direksi 1. Updatemengenai Program MDP 6. Updatemengenai produktivitas & PMO
2. Updatemengenai Human Capital (MPP 7. Updatemengenai strategi 2020

24 Agustus 2016

7 September 2016

21 September
2016

22 September
2016

5 Oktober 2016

26 Oktober 2016

9 November 2016

23 November
2016

14 Desember 2016

RapatDireksi

Rapat Direksi

Rapat Direksi

Rapat Direksi
Dewan Komisaris

Rapat Direksi

RapatDireksi

Rapat Direksi

Rapat Direksi

Rapatireksi

g~ w

N

[l LI V]

1.
2.

w

MO/BO)

. Laporan Audit Internal Juli 2016
. Laporan Profil Kepatuhan Juli 2016
. Product Management Review (NPAP Proce:

Performance, NeWroduct Perfromance,
ProductManagement Roadmap)

. Updatemengenai Human Capitalesson

learnedpenyusunan Anggaran Pelatihan 201
Timelineculture

. Laporan Kinerja Keuangan (Juli 2016)
. Trustee
. Updatemengenai Human Capitaimployer

value propositionEES, produktivitas)

. Laporan Audit Internal Agustus 2016

. Laporan Profil Kepatuhan Agustus 2016
. NPAR2nd Annual Review

. Updatemengenai Human Capital:

- Lesson learnggenyusunan Anggaran
Pelatihan 2016

- Timeline culture

- Internal Community policy update

- Persetujuan penamabahan MPP 2016

Laporan Kinerja Keuangan Agustus 2016

UpdateStrategi Operasional dan Teknologi

Informasi.

Trustee

. StrategiNetwork

. Laporan Audit Internal September 2016

. Laporan Profil Kepatuhan September 2016
. Updatemengenai HEEmployee Engagement

SurveyKinerja Dana Pensiun Q3 2016)

. Struktur Organisasi

. Updatemengenai Amnesti Pajak
. Updatemengenai Data Quality

. Updatemengenai:

- Trusteg(Value & Business Proposition)

- Status Great Eastern (saat ini menjual proc
syariah)

- PenurunarProduct Holding

- Skema inisiatif RMs selama periode Amne:
Pajak

. Laporan Audit Internal Oktob2016
. Risk Maturity Index
. Updatemengenai Human Capital:

- Employee Engagement Survey
- Material Risk Taker
- Struktur Organisasi 2017

. Bisnis Model Syariah
. Updatemengenai Human Capit&ewards

Perubahan Struktur Organisasi)

. Laporan Profil Kepatuhan 2016
. Laporan Audit Internal SeptembBlovember

2016

8.
9.

Updatemengenai Amnesti Pajak
Annual Operating Pl&2017

10.Pengajuan peninjaudrisk Appetite

Statement

11. Lainlain

3.
4.
5.

6.
7.
. Annual Operating Pl&2017 dan strategi 5

9.

OO WN

St

o~ o Ul o

~No o

Updatemengenai Amnesti Pajak
Strategi 2020
Lainlain

Updatemengenai produktivitas & PMO
Persetujuan Amnesti Pajak

tahunkedepan
Lairlain

. Updatemengenai Amnesti Pajak

. Kebijakan Trustee

. Laporan Kinerja Keuangan Agustus 2016
. Annual Operating Pl&2017

. Lainlain

Lainlain

. Updatemengenai produkvitas dan & PMO
. Annual Operating Pl&2017
. Lainlain

Reviewterkait produk
Private Banking

. Laporan Kinerja Keuangan (September 20:
. Lainlain

. Customer Analytics

Laporan Profil Kepatuhan Oktober 2016
Updatemengenai Proyek Retail 2020

. HCUpdate

- Budget & Employer Value Proposi{iBP)
- 2017Employee Engagement Activities

- Assesment Tools

- Organization Structure Frawork

8.Lainlain

2.
S
4.

© o~ U

Updatemengenai Amnesti Pajak
Laporan Kinerja Keuangan Oktober
Lairlain

. Kebijakan Akuntansi

Updatemengenai Produktivitas & PMO

. 2nd Annual Revie(lDC & TOP URMBney)
. Laporan Kinerja Keuangan (November 201

Lainlain

Pengambilan Keputusan dalam Rapat Direksi
Sesuai dengan Pedoman dan Taatib Kerja Direksi, pengambil&eputusan dalam Rapat Direl
dilakukan berdasarkan musyawarahtuk mufakat. Dalam hal keputusanusyawarah untuk mufake
tidak tercapai, maka keputusdimmbil dengan pemungutan sudrardasarkan suara setuju palisedikit
lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara gédmjuarkan dengan sah dalam Rapatksi
tersebut. Semua keputusddireksi yang diambil sesuai dengamggaran Dasar Bank dan Pedordan
Tata Tertib Kerja mengikat darenjadi tanggung jawab selurahggota Direksi.

Perbedaan pendapaijika ada),telah dicantumkan dalam risalapat Dir&si. Risalah Rapat Direl
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ditandatangani oleh seluruh anggoldreksi yang hadir dan kemudiaisirkulasikan kepada selurt

anggotaDireksi.

Program Pelatihan dan Orientasi Direksi

Program Pelatihan Direksi
Untuk menunjang pelaksanaan tugdan tanggung jawabnya, selanm@hun 2016 telah dilakuka
pelatihanDireksi sebagai berikut:

Nama Pelatihan Waktu Pelaksanaan Tempat
Pelaksanaan
Parwati Surjaudaja Bank OCBC NISP GELI Strategy Workshop 2016 7 Juni 2016 Jakarta
Insurance & Securiti@asinesses : The Businesses, Risk, Regulation, A 22 Juni 2016 Jakarta
Market Updates
IndonesiarSwedish Digital Forum 2016 6 September 2016  Jakarta
Advance Communication Skills: Leadership Communication 9 September 2016  Jakarta
Service Lead&/orkshop 8 Desember 2016  Jakarta
Hartati International Financial Reporting Standard (Ifrs) 9 15 Mei 2016 Jakarta
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation 22 Juni 2016 Jakarta
Market Updates
Advance Communicati@kills: Leadership Communication 9 September 2016  Jakarta
Digital In Finance And What It Really Means 10 November 2016 Jakarta
Financial Services Accounting & Tax Seminar 16 November 2016 Jakarta
IFRS 9: The Road To Implementation 13 Desember 2016 Jakarta
Andrae Krishnawan Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation 22 Juni 2016 Jakarta
Market Updates
Advance Communication Skills: Leadership Communication 9 September 2016  Jakarta
Emilya Tjahjadi Insurance &ecurities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, . 22 Juni 2016 Jakarta
Market Updates
Advance Communication Skills: Leadership Communication 9 September 2016  Jakarta
Johannes Husin Advance Communication Skills: Leadership Communication 9 September 2016  Jakarta
Joseph Chan Fook Onn Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation 22 Juni 2016 Jakarta
Market Updates
Advance Communication Skills: Leadership Communication 9 September 2016  Jakarta
Low Seh Kiat Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation 22 Juni 2016 Jakarta

Martin Widjaja

Rama
Kusumaputra

Yogadharma
Ratnapalasari

Pranata

Market Updates

5th Annual Retail Banking Asia Pasific

Advance Communication Skills: Leadership Communication
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation
Market Updates

Advance Communication Skills: Leadership Communication

Insurance &ecurities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation, .

Market Updates

Leaders Retreat 1 Day A

Advance Communication Skills: Leadership Communication
Insurance & Securities Businesses : The Businesses, Risk, Regulation
Market Updates

Advance Communication Skills: Leadership Communication

27 Januari 2016
9 September 2016
22 Juni 2016

9 September 2016
22 Juni 2016

27 Juni 2016
9 September 2016
22 Juni 2016

9 September 2016

Kuala Lumpur
Jakarta
Jakarta

Jakarta
Jakarta

Jakarta

Jakarta
Jakarta

Jakarta

Program Orientasi bagi Direksi Baru
Pada tahun 2016 tiddkrdapat Direktur baru sehingga tidak dilaksanakan orientasi bagi Direktur ba

HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga Anggota Direksi dengan Anggota L
KomisarisLainnya, Direksi Lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank

Nama

Parwati Surjaudaja
Yogadharma
Ratnapalasari

Rama Pranata
Kusumaputra

Emilya Tjahjadi

Hubungan Keuangan

Hubungan Keluarga

Pemegang Saham Dewan

Pengendali Komisaris BIE Pengendali

Pemegang Saham

Dewan
Komisaris

Direksi

K
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